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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku “Psikologi Pendidikan: 

Teori dan Aplikasi dalam Pembelajaran” ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Pendidikan merupakan fondasi utama dalam 

membangun peradaban yang berkemajuan. Namun, proses 

pendidikan tidak semata-mata tentang transfer ilmu dari pendidik 

kepada peserta didik, melainkan sebuah interaksi kompleks yang 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di sinilah peran 

psikologi pendidikan menjadi sangat vital. Pemahaman tentang 

bagaimana peserta didik belajar, faktor-faktor yang memengaruhi 

perkembangan mereka, serta strategi yang tepat dalam menghadapi 

keragaman karakteristik individu, merupakan kunci keberhasilan 

dalam dunia pendidikan.  

Buku ini hadir sebagai upaya untuk menjembatani antara teori-

teori psikologi dengan praktik pembelajaran di lapangan. Disusun 

secara sistematis, buku ini mengulas berbagai teori belajar dari tokoh-

tokoh klasik seperti Piaget, Vygotsky, dan Skinner, hingga pendekatan 

kontemporer seperti teori kognitif sosial dan konstruktivisme. Tidak 

hanya berhenti pada ranah teoritis, buku ini juga dilengkapi dengan 

contoh-contoh aplikatif, studi kasus, serta strategi praktis yang dapat 

langsung diterapkan oleh guru, dosen, mahasiswa kependidikan, dan 

siapa pun yang berkecimpung di dunia pendidikan. 

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, serta menjadi 

inspirasi bagi para pendidik untuk terus belajar dan berinovasi. Akhir 

kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah mendukung penyusunan buku ini, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Semoga segala amal kebaikan kita 

semua mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 
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Pengertian Psikologi Pendidikan 

Psikologi pendidikan merupakan salah satu cabang ilmu yang 

memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

memahami proses belajar dan pembelajaran. Keberhasilan 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, metode, dan 

sarana pembelajaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pemahaman 

terhadap kondisi psikologis peserta didik.  

Oleh karena itu, kajian mengenai pengertian psikologi pendidikan 

perlu diawali dengan pemahaman mendasar tentang konsep psikologi 

dan pendidikan itu sendiri, sebelum membahas definisi psikologi 

pendidikan secara komprehensif serta hakikatnya dalam proses 

belajar mengajar. 

1. Pengertian Psikologi 

Secara etimologis, istilah psikologi berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu psyche yang berarti jiwa atau roh, dan logos yang berarti ilmu 

atau kajian. Dengan demikian, psikologi secara sederhana dapat 

diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang jiwa.  

Namun, seiring perkembangan ilmu pengetahuan, pengertian 

psikologi mengalami pergeseran dan pematangan makna. Psikologi 

modern tidak lagi hanya mempelajari jiwa dalam arti abstrak, 

melainkan memusatkan perhatian pada perilaku dan proses 

mental manusia yang dapat diamati dan dianalisis secara ilmiah. 

Para ahli memberikan definisi psikologi dengan penekanan yang 

beragam. Wundt, yang dikenal sebagai bapak psikologi modern, 

memandang psikologi sebagai ilmu yang mempelajari pengalaman 

sadar manusia melalui metode introspeksi.  

Sementara itu, Watson sebagai tokoh behaviorisme 

mendefinisikan psikologi sebagai ilmu yang mempelajari perilaku 

yang dapat diamati secara objektif. Definisi ini kemudian 

berkembang dengan masuknya pendekatan kognitif yang 

menekankan bahwa psikologi juga mempelajari proses mental 

internal seperti berpikir, mengingat, memahami, dan memecahkan 

masalah. 

Secara umum, psikologi dapat dipahami sebagai "ilmu yang 

mempelajari perilaku dan proses mental manusia dalam 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran yang Humanis dan Kontekstual 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap implementasi dari 

perencanaan yang telah disusun. Psikologi pendidikan 

menekankan bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berlangsung 

dalam suasana yang humanis, yaitu menghargai martabat, 

perasaan, dan potensi peserta didik sebagai individu yang sedang 

berkembang. Pembelajaran yang humanis menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif, bukan objek pasif dalam proses belajar. 

Dalam pembelajaran yang humanis, guru membangun 

hubungan interpersonal yang positif dengan peserta didik. Sikap 

empati, penghargaan, dan keterbukaan guru menciptakan rasa 

aman psikologis yang memungkinkan peserta didik berani 

mengemukakan pendapat, bertanya, dan mencoba hal-hal baru 

tanpa takut disalahkan. Lingkungan belajar yang aman secara 

psikologis merupakan prasyarat penting bagi terjadinya proses 

belajar yang optimal. 

Selain bersifat humanis, pembelajaran juga perlu bersifat 

kontekstual. Psikologi pendidikan menegaskan bahwa belajar akan 

lebih bermakna apabila materi pembelajaran dikaitkan dengan 

pengalaman nyata dan konteks kehidupan peserta didik. 

Pembelajaran kontekstual membantu peserta didik memahami 

relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

meningkatkan motivasi dan pemahaman yang lebih mendalam. 

Pelaksanaan pembelajaran yang humanis dan kontekstual 

menuntut guru untuk menggunakan strategi pembelajaran yang 

variatif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Diskusi, kerja 

kelompok, pemecahan masalah, dan pembelajaran berbasis proyek 

merupakan contoh strategi yang mendukung keterlibatan aktif 

peserta didik.  

Dengan demikian, implikasi psikologi pendidikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran adalah terciptanya proses belajar yang 

tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun 

makna, sikap, dan keterampilan hidup. 

 

3. Pengelolaan Kelas Berbasis Psikologi Belajar 

Pengelolaan kelas merupakan aspek penting dalam praktik 

pembelajaran yang sering kali menentukan keberhasilan atau 
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kegagalan proses belajar. Psikologi pendidikan memberikan 

landasan bagi pengelolaan kelas yang efektif dengan memahami 

perilaku, kebutuhan, dan dinamika psikologis peserta didik. 

Pengelolaan kelas berbasis psikologi belajar menekankan 

pentingnya menciptakan iklim kelas yang kondusif, tertib, dan 

suportif. Kelas yang kondusif tidak hanya ditandai oleh ketenangan 

dan kedisiplinan, tetapi juga oleh adanya rasa saling menghargai, 

kerja sama, dan keterlibatan aktif peserta didik. Guru perlu 

memahami bahwa perilaku peserta didik sering kali merupakan 

refleksi dari kebutuhan psikologis yang belum terpenuhi, seperti 

kebutuhan akan perhatian, pengakuan, atau rasa aman. 

Dalam pengelolaan kelas, guru perlu menerapkan pendekatan 

yang preventif daripada represif. Pendekatan preventif dilakukan 

dengan menetapkan aturan kelas yang jelas, adil, dan disepakati 

bersama, serta membangun hubungan positif dengan peserta didik. 

Psikologi pendidikan menekankan bahwa disiplin yang efektif 

bukanlah disiplin yang bersifat menghukum, melainkan disiplin 

yang mendidik dan membangun kesadaran diri peserta didik. 

Selain itu, pengelolaan kelas juga harus memperhatikan 

perbedaan individual peserta didik. Guru perlu bersikap fleksibel 

dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam, 

termasuk peserta didik dengan kebutuhan khusus. Dengan 

pengelolaan kelas yang berbasis pemahaman psikologis, proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal tanpa 

mengabaikan kesejahteraan psikologis peserta didik. 

 

4. Pengembangan Pembelajaran yang Bermakna, 

Menyenangkan, dan Sadar (Mindful) 

Implikasi akhir dari penerapan psikologi pendidikan dalam praktik 

pembelajaran adalah terwujudnya pembelajaran yang bermakna, 

menyenangkan, dan penuh kesadaran (mindful).  

Pembelajaran bermakna menekankan pada pemahaman yang 

mendalam dan relevan bagi kehidupan peserta didik, bukan 

sekadar penguasaan materi secara dangkal. Dalam pembelajaran 

bermakna, peserta didik mampu mengaitkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya, serta 
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menggunakannya dalam berbagai konteks. Pembelajaran yang 

menyenangkan berkaitan erat dengan kondisi emosional peserta 

didik selama belajar. Psikologi pendidikan menunjukkan bahwa 

emosi positif, seperti rasa senang dan antusias, berperan penting 

dalam meningkatkan perhatian, motivasi, dan daya ingat peserta 

didik. Pembelajaran yang menyenangkan tidak berarti tanpa 

tantangan, tetapi dirancang sedemikian rupa sehingga peserta 

didik merasa tertantang secara positif dan termotivasi untuk 

belajar. 

Sementara itu, pembelajaran mindful menekankan pada 

kesadaran penuh dalam proses belajar, baik bagi guru maupun 

peserta didik. Pembelajaran mindful mendorong peserta didik 

untuk hadir secara utuh dalam proses belajar, menyadari pikiran, 

perasaan, dan pengalaman belajar yang dialami. Guru yang 

menerapkan pendekatan mindful akan lebih peka terhadap 

kebutuhan peserta didik, mampu mengelola emosi, serta 

menciptakan suasana belajar yang tenang dan fokus. 

Pengembangan pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, 

dan sadar merupakan wujud nyata dari penerapan psikologi 

pendidikan secara holistik. Pembelajaran tidak hanya diarahkan 

pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan 

karakter, kesejahteraan psikologis, dan kompetensi hidup peserta 

didik. Dengan demikian, psikologi pendidikan berperan strategis 

dalam membentuk praktik pembelajaran yang manusiawi, relevan, 

dan berkelanjutan. 
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Pengertian dan Ruang Lingkup Psikologi Pendidikan 

1. Definisi Psikologi Pendidikan 

Psikologi pendidikan merupakan salah satu cabang ilmu psikologi 

yang secara khusus mengkaji perilaku dan proses mental manusia 

dalam kegiatan pendidikan. Fokus utama kajian ini adalah 

memahami bagaimana proses belajar dan mengajar berlangsung 

dalam lingkungan pendidikan formal maupun nonformal 

(Ekaningtyas, 2022).  

Sejumlah pakar menjelaskan bahwa psikologi pendidikan 

mempelajari berbagai proses, kondisi, dan faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belajar manusia sepanjang rentang 

kehidupannya, mulai dari masa kanak-kanak hingga usia dewasa 

(Haryadi and Cludia, 2021).  

Selain itu, psikologi pendidikan juga berperan dalam mengkaji 

penerapan prinsip-prinsip belajar dalam kegiatan pembelajaran, 

pengembangan kurikulum, serta penilaian terhadap kemampuan, 

minat, dan potensi individu peserta didik. Dengan demikian, 

psikologi pendidikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

aplikatif dalam praktik pembelajaran. 

 

2. Objek Kajian Psikologi Pendidikan 

Objek kajian dalam psikologi pendidikan pada dasarnya berfokus 

pada dua unsur utama, yaitu peserta didik dan pendidik (Nurhayati, 

Dwiningrum and Efianingrum, 2020). Namun demikian, beberapa 

ahli mengemukakan bahwa ruang lingkup kajian psikologi 

pendidikan dapat diperluas menjadi tiga aspek pokok, yakni proses 

belajar, mekanisme terjadinya belajar, serta evaluasi hasil belajar 

(Ekaningtyas, 2022) 

Secara lebih rinci, psikologi pendidikan membahas berbagai 

aspek yang berkaitan dengan perkembangan peserta didik, 

motivasi belajar, pengelolaan kelas, perbedaan individu, serta 

pemberian layanan dan intervensi yang sesuai bagi peserta didik 

dengan kebutuhan khusus (Ekaningtyas, 2022). 

 

3. Peran Psikologi Pendidikan Dalam Proses Pembelajaran 

Psikologi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran. 
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Melalui pemahaman psikologi pendidikan, guru dapat mengenali 

karakteristik peserta didik, memahami cara belajar yang beragam, 

serta memilih strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  

Selain itu, seluruh kegiatan pendidikan pada hakikatnya 

dirancang untuk kepentingan peserta didik, yaitu membantu 

mereka mengembangkan potensi, kemampuan, dan keterampilan 

secara optimal (Nurhayati, Dwiningrum and Efianingrum, 2020). 

Oleh sebab itu, psikologi pendidikan berfungsi sebagai dasar ilmiah 

bagi pendidik dalam merancang pembelajaran, mengelola kelas, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor psikologis yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar dan prestasi akademik peserta didik 

(Fatoni, 2017). 

 

Sejarah Perkembangan Psikologi Pendidikan 

1. Akar Filosofis Psikologi Pendidikan 

Pemikiran filsafat klasik (Plato dan Aristoteles), pemikiran awal 

mengenai pendidikan dan pembelajaran telah berkembang sejak 

masa filsafat Yunani kuno. Plato dan Aristoteles merupakan dua 

tokoh yang memberikan kontribusi penting dalam memahami 

hakikat belajar, perbedaan kemampuan individu, serta fungsi 

pendidikan dalam membentuk kepribadian dan moral manusia. 

Gagasan-gagasan mereka menekankan bahwa pendidikan tidak 

hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga membina 

karakter dan potensi peserta didik secara menyeluruh. Pemikiran 

filosofis tersebut kemudian menjadi landasan awal bagi 

berkembangnya kajian psikologi pendidikan, khususnya dalam 

memahami hubungan antara proses belajar, perkembangan 

individu, dan tujuan pendidikan yang bersifat jangka panjang. 

2. Lahirnya Psikologi Sebagai Ilmu Pengetahuan 

Pada tahap awal perkembangannya, psikologi belum berdiri 

sebagai ilmu yang mandiri, melainkan merupakan bagian dari 

filsafat yang membahas esensi jiwa serta perilaku manusia.  

Sejalan dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan penerapan metode ilmiah, psikologi kemudian mengalami 

transformasi menjadi disiplin ilmu tersendiri. Transformasi ini 
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Pendahuluan 
Psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang berfokus 

pada pemahaman ilmiah mengenai bagaimana individu belajar, 

berkembang, dan berfungsi secara psikologis dalam konteks 

pendidikan formal maupun nonformal. Kajian psikologi pendidikan 

mencakup aspek kognitif, afektif, sosial, dan motivasional yang 

mempengaruhi proses belajar serta hasil belajar peserta didik 

(Santrock, 2018; Slavin, 2019). 

Sebagai sebuah kajian ilmiah, psikologi pendidikan menuntut 

penggunaan metode penelitian yang sistematis dan berbasis bukti 

empiris (Horwit & Cramer, 2005). Penelitian tidak hanya berfungsi 

menggambarkan fenomena pendidikan, tetapi juga untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel, menguji teori, serta mengembangkan 

intervensi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Gall, Gall, & Borg, 2007). Oleh karena itu, metode penelitian 

memegang peranan sentral dalam pengembangan ilmu dan praktik 

psikologi pendidikan. 

Metode penelitian dalam psikologi pendidikan memiliki sifat yang 

beragam, sejalan dengan kompleksitas fenomena pendidikan yang 

dikaji. Terdapat dua pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatif yang 

paling banyak dikenal. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti 

menguji hipotesis dan melakukan generalisasi temuan melalui analisis 

statistik, sementara pendekatan kualitatif memberikan pemahaman 

mendalam terhadap pengalaman, makna, dan dinamika psikologis 

individu dalam konteks belajar yang alami (Creswell, 2014). Dalam 

perkembangannya, pendekatan mixed methods semakin banyak 

digunakan karena mampu mengintegrasikan kekuatan kedua 

pendekatan tersebut secara komplementer (Creswell & Plano Clark, 

2018). 

Selain aspek metodologis, penelitian dalam psikologi pendidikan 

juga harus memperhatikan konteks sosial, budaya, dan etika. Peserta 

didik sebagai subjek penelitian, khususnya anak dan remaja, 

memerlukan perlindungan khusus agar penelitian tidak menimbulkan 

dampak negatif secara psikologis maupun sosial (American 

Psychological Association, 2020). Dengan demikian, pemahaman yang 

komprehensif mengenai metode penelitian menjadi prasyarat penting 

bagi peneliti psikologi pendidikan. 
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Bab ini bertujuan memberikan pemahaman konseptual dan 

praktis mengenai metode penelitian dalam psikologi pendidikan, 

mencakup pendekatan penelitian, desain penelitian, teknik 

pengumpulan dan analisis data, serta pertimbangan etis. Bab ini 

diharapkan dapat menjadi landasan bagi mahasiswa, dosen, dan 

peneliti pemula dalam merancang dan melaksanakan penelitian yang 

bermutu dan bertanggung jawab. 

 

Hakikat Penelitian Dalam Psikologi Pendidikan 

Penelitian dalam psikologi pendidikan merupakan kegiatan ilmiah 

yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam dan 

berbasis bukti mengenai proses belajar, perkembangan individu, serta 

faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan.  

Penelitian ini berakar pada tradisi ilmiah psikologi yang 

menekankan observasi sistematis, pengukuran yang akurat, serta 

analisis rasional terhadap perilaku dan proses mental dalam konteks 

pendidikan (Santrock, 2018). Secara konseptual, penelitian psikologi 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengujian teori, tetapi juga 

pada pemecahan masalah nyata dalam praktik pendidikan.  

Slavin (2019) menegaskan bahwa penelitian pendidikan yang 

baik harus memiliki relevansi praktis, yaitu mampu memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, 

pengembangan kurikulum, dan efektivitas intervensi pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian dalam psikologi pendidikan 

menjembatani ranah teoritis dan aplikatif. 

Hakikat penelitian dalam psikologi pendidikan dapat dipahami 

melalui beberapa tujuan utama, yaitu: 

1. Mendeskripsikan fenomena psikologis dalam konteks pendidikan, 

seperti karakteristik gaya belajar, motivasi belajar, dan dinamika 

kelas. 

2. Menjelaskan hubungan antar variabel psikologis dan pendidikan, 

misalnya hubungan antara efikasi diri, kecemasan akademik, dan 

prestasi belajar (Bandura, 1997). 

3. Memprediksi perilaku belajar dan hasil belajar peserta didik 

berdasarkan faktor psikologis dan lingkungan. 
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Pendahuluan 

Perkembangan kognitif merujuk pada proses perubahan kapasitas 

berpikir manusia sepanjang rentang kehidupan yang mencakup 

kemampuan persepsi, memori, bahasa, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, serta regulasi tindakan dan pemikiran, 

(Hakim, L., & Mustafa, P. S. 2023). Perubahan ini tidak sekadar 

pertambahan kuantitas pengetahuan, tetapi melibatkan reorganisasi 

struktur mental sehingga individu dapat memahami dan 

mengadaptasi informasi dari lingkungan secara lebih kompleks dan 

fungsional.  

Menurut literatur psikologi perkembangan modern, 

perkembangan kognitif mencakup kemampuan individu untuk 

mengolah informasi secara aktif melalui pembentukan representasi 

mental dan skemata, mengembangkan strategi berpikir yang efektif 

dalam pemecahan masalah, menginternalisasi alat-alat budaya seperti 

bahasa dan simbol melalui interaksi sosial, serta mengontrol dan 

merefleksikan proses berpikirnya sendiri (metakognisi), khususnya 

pada tahap perkembangan yang lebih lanjut, (Saptadi et.al., 2023; 

Desiyanto, J. 2025; Pol, T., & Agrawal, R. 2025). 

Perkembangan kognitif merupakan landasan utama 

pembelajaran formal karena memungkinkan kemampuan berpikir 

yang diperlukan siswa untuk memahami materi, berpikir abstrak, 

serta melakukan transfer pengetahuan ke berbagai konteks 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kognitif, 

seperti penalaran, memori kerja, dan fungsi eksekutif, berperan 

signifikan dalam keberhasilan akademik siswa di berbagai jenjang 

pendidikan (Saksana, J. C. 2024; Kurniawan et.al., 2025; Ansya et.al., 

2025).  

Proses perkembangan kognitif ini tidak bersifat statis, melainkan 

dipengaruhi oleh faktor biologis, sosial budaya, lingkungan belajar, 

serta pengalaman interaktif yang saling mempengaruhi secara 

dinamis. Studi neuropsikologi perkembangan menegaskan bahwa 

kematangan biologis otak berinteraksi dengan stimulasi lingkungan 

dalam membentuk kemampuan berpikir anak (Hijrianti et.al., 2025). 

 



Teori Perkembangan Kognitif 

 

91 Fathonatun Nisak Usholihah Muchlis 

Sejarah dan Evolusi Teori Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu fokus utama psikologi 

perkembangan yang mencoba menjelaskan bagaimana manusia 

berpikir, memahami dan mengorganisasi informasi sepanjang rentang 

hidupnya mulai dari bayi hingga dewasa, (Tosolini et.al., 2025; Kusuma 

et.al., 2025). Sejak awal dikembangkan, teori ini mengalami evolusi 

dari teori klasik yang struktural hingga pendalaman yang lebih 

kontekstual, neurokognitif dan integratif.  

Gambar 4.1: Evolusi Teori Kognitif 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

Jean Piaget merupakan figur pionir yang meletakkan fondasi 

konstruktivisme kognitif dalam kajian perkembangan kognitif. Piaget 

memandang bahwa individu secara aktif membangun struktur 

berpikirnya melalui interaksi dengan lingkungan, bukan sekadar 

menerima informasi secara pasif (Daga et.al., 2025). Perkembangan 

kognitif, menurut Piaget, terjadi melalui mekanisme asimilasi, 

akomodasi, dan equilibrasi yang memungkinkan individu 

menyesuaikan skema mentalnya berdasarkan pengalaman baru.  
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Pendahuluan 

Bahasa merupakan jantung dari seluruh proses belajar dan interaksi 

manusia. Melalui bahasa, peserta didik tidak hanya memahami 

instruksi pembelajaran, tetapi juga mengekspresikan gagasan, 

perasaan, dan identitas dirinya, membangun relasi sosial, serta 

mengonstruksi dan menegosiasikan pengetahuan baru.  

Bahasa menjadi medium utama yang menjembatani pengalaman 

individu dengan dunia sekitarnya, baik dalam konteks akademik 

maupun kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kualitas 

perkembangan bahasa peserta didik sangat menentukan kualitas 

proses dan hasil belajar secara keseluruhan. Literasi, yang mencakup 

kemampuan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara secara 

bermakna, merupakan fondasi utama keberhasilan akademik dan 

partisipasi sosial sepanjang hayat.  

Literasi tidak sekadar dipahami sebagai kemampuan teknis 

mengenali huruf atau menyusun kalimat, melainkan sebagai 

kemampuan memahami, mengolah, mengevaluasi, dan menghasilkan 

makna dalam berbagai konteks. Individu dengan literasi yang baik 

cenderung lebih mampu berpikir kritis, berkomunikasi efektif, 

mengambil keputusan secara reflektif, serta berpartisipasi aktif dalam 

masyarakat yang senantiasa terus berubah. Dalam konteks pendidikan 

modern, perkembangan bahasa dan literasi tidak lagi dipahami 

sebagai keterampilan mekanis semata, tetapi sebagai proses kompleks 

dan multidimensional. Proses ini dipengaruhi oleh interaksi antara 

faktor kognitif, sosial, emosional, budaya, dan teknologi. Lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat, latar belakang bahasa, pengalaman 

membaca, kualitas interaksi sosial, serta paparan teknologi digital 

turut membentuk cara peserta didik menggunakan dan memaknai 

bahasa. Dengan demikian, perkembangan bahasa dan literasi perlu 

dipahami secara holistik dan kontekstual. 

Perkembangan bahasa dan literasi peserta didik berlangsung 

secara bertahap, dinamis, dan berkelanjutan. Sejak masa kanak-kanak 

hingga remaja, peserta didik mengalami perluasan kosakata, 

peningkatan kompleksitas struktur kalimat, serta pendalaman 

kemampuan memahami dan memproduksi berbagai jenis teks. Proses 

ini tidak selalu berjalan linear, melainkan dipengaruhi oleh 
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pengalaman belajar, dukungan lingkungan, serta karakteristik 

individual peserta didik. Setiap tahap perkembangan menghadirkan 

kebutuhan, potensi, dan tantangan yang berbeda, sehingga 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap 

keragaman tersebut. 

Tantangan pendidikan abad ke-21, seperti banjir informasi 

digital, keberagaman bahasa dan budaya, serta tuntutan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif semakin menegaskan 

pentingnya penguatan bahasa dan literasi. Peserta didik tidak hanya 

dituntut mampu membaca dan menulis, tetapi juga mampu memilah 

informasi, memahami berbagai sudut pandang, serta berkomunikasi 

secara etis dan efektif di ruang fisik maupun digital. Kondisi ini 

menuntut pendekatan pembelajaran bahasa dan literasi yang adaptif, 

kontekstual, inklusif, dan berkeadilan. 

 

Perkembangan Bahasa dan Literasi Menurut Para Ahli 
Perkembangan bahasa merujuk pada proses bertahap yang 

memungkinkan individu memahami dan menggunakan sistem simbol 

linguistik untuk berkomunikasi. Perkembangan bahasa adalah proses 

bertahap, bukan kemampuan yang muncul secara instan. Individu 

secara perlahan belajar memahami dan menggunakan sistem simbol 

linguistik seperti bunyi, kata, dan struktur kalimat untuk 

berkomunikasi. 

Snow dan Uccelli (2020) menegaskan bahwa perkembangan 

bahasa bersifat terintegrasi, artinya tidak hanya soal bertambahnya 

kosakata, tetapi juga melibatkan: Tata Bahasa (cara menyusun 

kalimat); Wacana (kemampuan menyusun ide secara runtut); dan 

Pragmatik (kemampuan menggunakan bahasa sesuai konteks sosial). 

Ketiga aspek tersebut berkembang melalui interaksi sosial yang 

bermakna, misalnya percakapan dengan orang dewasa, diskusi di 

kelas, atau kegiatan bercerita.  

Hoff (2020) menekankan bahwa kualitas dan kuantitas 

lingkungan linguistik, seperti seberapa sering anak diajak berbicara 

dan seberapa kaya variasi bahasanya sangat menentukan keberhasilan 

perkembangan bahasa. Dengan kata lain, bahasa berkembang optimal 

ketika peserta didik berada dalam lingkungan yang komunikatif dan 

suportif. 
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Pendahuluan 

Perkembangan anak merupakan proses yang berkesinambungan dan 

melibatkan berbagai aspek, antara lain fisik, kognitif, bahasa, sosial, 

dan emosional.  

Aspek sosial dan emosional memiliki peran penting karena 

berkaitan dengan kemampuan anak dalam memahami diri sendiri, 

mengelola emosi, serta membangun hubungan dengan orang lain. 

Anak yang berkembang secara sosial dan emosional dengan baik 

cenderung memiliki kepercayaan diri, empati, serta keterampilan 

sosial yang memadai untuk beradaptasi dengan lingkungan. 

Pemahaman mengenai perkembangan sosial dan emosional pada 

anak menjadi sangat penting bagi orang tua, guru, dan tenaga 

pendidik. Dengan pemahaman yang tepat, proses pendidikan tidak 

hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan kepribadian anak secara utuh. 

 

Konsep Dasar Perkembangan Sosial dan Emosional  

Perkembangan sosial merujuk pada kemampuan anak dalam 

berinteraksi, berkomunikasi, serta menjalin hubungan dengan orang 

lain sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku. Sementara itu, 

perkembangan emosional berkaitan dengan kemampuan anak dalam 

mengenali, mengekspresikan, dan mengendalikan emosi secara tepat. 

Kedua aspek ini saling berkaitan dan berkembang secara bersamaan. 

Interaksi sosial yang positif dapat membantu anak belajar mengelola 

emosi, sedangkan kematangan emosional akan mendukung 

keberhasilan anak dalam bersosialisasi (dalam Goleman, 2015). 

Perkembangan sosial dan emosional merupakan dua aspek 

perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan anak dan 

menjadi dasar bagi pembentukan kepribadian, karakter, serta 

kemampuan anak dalam beradaptasi dengan lingkungan. Kedua aspek 

ini berkembang secara simultan dan saling mempengaruhi satu sama 

lain. Anak tidak hanya dituntut untuk berkembang secara intelektual, 

tetapi juga mampu menjalin hubungan sosial yang sehat serta 

mengelola emosi secara tepat.  

Dalam konteks pendidikan, perkembangan sosial dan emosional 

dikenal sebagai bagian dari pembelajaran sosial-emosional (social-



Perkembangan Sosial dan Emosional Pada Anak 

 

127 Putri Agustina 

emotional learning). Konsep ini menekankan pentingnya membantu 

anak mengembangkan kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran 

sosial, keterampilan hubungan, serta pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. Pendidikan yang memperhatikan perkembangan 

sosial dan emosional akan membantu anak menjadi individu yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara 

emosional dan sosial.  

Guru dan orang tua memiliki peran strategis dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan sosial dan 

emosional anak melalui keteladanan, komunikasi yang positif, serta 

penguatan perilaku yang konstruktif 

1. Pengertian Perkembangan Sosial  

Perkembangan sosial dapat diartikan sebagai proses belajar anak 

untuk menyesuaikan diri dengan norma, nilai, dan tuntutan sosial 

yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

Menurut Hurlock (2013), perkembangan sosial merupakan 

pencapaian kematangan dalam hubungan sosial yang 

memungkinkan individu berinteraksi secara efektif dengan orang 

lain. Proses ini mencakup kemampuan bekerja sama, berbagi, 

berkomunikasi, memahami peran sosial, serta menghargai orang 

lain.  
Pada masa kanak-kanak, perkembangan sosial terlihat dari 

perubahan perilaku anak yang semula bersifat egosentris menjadi 

lebih kooperatif dan mampu memahami perspektif orang lain. 

Interaksi dengan orang tua, saudara, teman sebaya, dan guru 

menjadi sarana utama bagi anak untuk mempelajari keterampilan 

sosial. Melalui interaksi tersebut, anak belajar tentang aturan, 

tanggung jawab, empati, serta konsekuensi dari perilaku sosialnya. 

Perkembangan sosial dan emosional memiliki peran penting 

dalam keberhasilan anak di masa kini dan masa depan. Anak yang 

memiliki keterampilan sosial dan emosional yang baik cenderung 

memiliki hubungan interpersonal yang sehat, mampu bekerja 

sama, serta memiliki ketahanan psikologis yang lebih kuat. Selain 

itu, perkembangan sosial dan emosional yang optimal juga 

berkontribusi terhadap keberhasilan akademik anak. 
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Penelitian menunjukkan bahwa anak yang mampu mengelola 

emosi dan berinteraksi secara positif dengan lingkungan akan lebih 

siap menghadapi tuntutan sekolah dan kehidupan sosial. Oleh 

karena itu, pengembangan aspek sosial dan emosional perlu 

mendapat perhatian yang seimbang dengan pengembangan aspek 

kognitif dan akademik. 

 

2. Pengertian Perkembangan Emosional 

Perkembangan emosional berkaitan dengan kemampuan anak 

dalam mengenali, mengekspresikan, dan mengendalikan emosi 

secara tepat sesuai dengan situasi yang dihadapi.  

Emosi merupakan reaksi perasaan yang muncul sebagai 

respons terhadap rangsangan internal maupun eksternal, seperti 

rasa senang, marah, takut, sedih, dan cinta. Menurut Santrock 

(2018), perkembangan emosional mencakup perubahan dalam 

ekspresi emosi, pemahaman emosi diri dan orang lain, serta 

kemampuan regulasi emosi. 

Pada awal kehidupan, emosi anak masih bersifat sederhana 

dan diekspresikan secara spontan. Seiring bertambahnya usia dan 

pengalaman sosial, anak mulai belajar mengendalikan emosi, 

menunda kepuasan, serta menyesuaikan ekspresi emosinya 

dengan norma sosial. Kemampuan regulasi emosi yang baik akan 

membantu anak menghadapi tekanan, menyelesaikan konflik, dan 

membangun hubungan sosial yang positif. 

 

3. Hubungan Antara Perkembangan Sosial dan Emosional 

Perkembangan sosial dan emosional merupakan dua aspek yang 

tidak dapat dipisahkan. Kemampuan sosial yang baik 

membutuhkan kematangan emosional, begitu pula sebaliknya.  

Anak yang mampu mengendalikan emosi akan lebih mudah 

diterima dalam lingkungan sosialnya, sedangkan pengalaman 

sosial yang positif akan memperkaya pemahaman dan pengelolaan 

emosi anak. Sebagai contoh, dalam interaksi dengan teman sebaya, 

anak belajar merasakan empati, mengendalikan kemarahan, serta 

mengekspresikan perasaan secara tepat.  

Proses ini menunjukkan bahwa perkembangan sosial menjadi 

wahana bagi berkembangnya kemampuan emosional, dan 
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Gambar 6.1: Macam-Macam Ekspresi Anak 

Sumber: Emosi-pada-anak-5b8493bbaeebe1241b076ca4.jpg 

(478×222). 
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Pendahuluan 

Perkembangan moral merupakan bagian penting dalam psikologi 

pendidikan karena berkaitan dengan pembentukan sikap dan perilaku 

peserta didik dalam proses belajar. Pendidikan tidak hanya diarahkan 

pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada internalisasi nilai 

yang menjadi dasar etika belajar, seperti kejujuran, tanggung jawab, 

dan penghormatan terhadap aturan akademik.  

Dalam konteks ini, perkembangan moral menjadi fondasi bagi 

terbentuknya perilaku belajar yang etis. Etika belajar merupakan 

manifestasi konkrit dari perkembangan moral peserta didik dalam 

lingkungan pendidikan. Etika tersebut berkembang melalui interaksi 

antara kematangan psikologis individu, pengalaman belajar, serta 

pengaruh lingkungan akademik.  

Bab ini membahas perkembangan moral dan etika belajar dalam 

kerangka psikologi pendidikan dengan menyoroti konsep dasar, teori-

teori utama perkembangan moral, serta implikasinya terhadap praktik 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. 

 

Konsep Dasar Perkembangan Moral dan Etika Belajar 

Perkembangan moral merujuk pada proses bertahap yang dialami 

individu dalam membangun pemahaman mengenai nilai, norma, dan 

prinsip yang membedakan tindakan yang dianggap benar atau salah. 

Dalam kerangka psikologi pendidikan, perkembangan moral tidak 

dipahami semata-mata sebagai kepatuhan terhadap aturan yang 

berlaku, melainkan sebagai kemampuan individu untuk melakukan 

penilaian etis secara reflektif.  

Penilaian tersebut melibatkan pertimbangan rasional, kesadaran 

akan konsekuensi tindakan, serta sensitivitas terhadap kepentingan 

orang lain. Dengan demikian, perkembangan moral berkaitan erat 

dengan kemampuan individu dalam mengambil keputusan yang 

bertanggung jawab dalam situasi belajar. 

Pendekatan psikologi pendidikan memandang perkembangan 

moral sebagai proses yang dinamis dan kontekstual. Nilai moral tidak 

terbentuk secara instan, melainkan berkembang melalui interaksi 

antara kematangan kognitif, pengalaman emosional, dan lingkungan 

sosial tempat individu belajar.  
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Dalam konteks pendidikan, sekolah dan institusi pembelajaran 

berfungsi sebagai ruang sosial yang menyediakan situasi-situasi 

moral, baik secara eksplisit maupun implisit. Aturan kelas, pola 

interaksi guru dan peserta didik, serta praktik evaluasi akademik 

menjadi sarana penting dalam pembentukan dan penguatan nilai 

moral. 

Etika belajar merupakan bentuk konkret dari perkembangan 

moral yang tampak dalam perilaku peserta didik selama mengikuti 

proses pembelajaran. Etika ini mencakup sikap dan tindakan yang 

mencerminkan nilai-nilai moral dalam aktivitas akademik, seperti 

kejujuran dalam mengerjakan tugas dan ujian, tanggung jawab 

terhadap kewajiban belajar, serta sikap menghargai pendapat dan 

kontribusi orang lain.  

Perbedaan antara kepatuhan formal dan kesadaran etis menjadi 

penting dalam memahami etika belajar. Kepatuhan formal biasanya 

bersifat eksternal dan bergantung pada pengawasan atau ancaman 

sanksi. Sebaliknya, kesadaran etis muncul dari pemahaman internal 

mengenai makna dan nilai dari suatu tindakan.  

Dalam konteks ini, peserta didik yang memiliki perkembangan 

moral yang lebih matang akan menunjukkan etika belajar yang 

konsisten, bahkan ketika tidak berada dalam situasi yang diawasi. 

Etika belajar, dengan demikian, menjadi indikator penting dari 

kualitas perkembangan moral peserta didik. Sebagai ilustrasi, praktik 

plagiarisme yang sering kali digunakan sebagai contoh dalam 

pembahasan etika belajar. Peserta didik dengan perkembangan moral 

yang masih terbatas mungkin menghindari plagiarisme semata-mata 

karena takut terhadap sanksi akademik.  

Sebaliknya, peserta didik yang telah menginternalisasi nilai 

kejujuran akademik akan menolak plagiarisme karena memahami 

bahwa tindakan tersebut merusak integritas proses belajar dan 

merendahkan nilai keilmuan. Perbedaan sikap ini menunjukkan 

bahwa etika belajar tidak hanya dipengaruhi oleh aturan eksternal, 

tetapi juga oleh tingkat pemahaman dan komitmen moral individu. 

Selain kejujuran akademik, etika belajar juga tercermin dalam 

sikap peserta didik terhadap proses belajar itu sendiri. Tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas, kesediaan untuk berpartisipasi 
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Pendahuluan 

Pernahkah kita bertanya mengapa dua peserta didik di kelas yang 

sama, menggunakan buku dan metode yang serupa menunjukkan 

pemahaman yang sangat berbeda terhadap konsep materi yang 

disampaikan? Pertanyaan ini mengantar kita pada kesadaran bahwa 

belajar bukan sekadar proses pedagogis, melainkan juga proses yang 

terjadi di dalam otak.  

Setiap aktivitas belajar melibatkan kerja kompleks sistem saraf 

yang mengatur perhatian, emosi, memori, dan penalaran spasial, yang 

semuanya sangat relevan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

memahami bagaimana otak bekerja saat belajar menjadi fondasi 

penting bagi pendidik untuk merancang pembelajaran yang benar-

benar bermakna dan efektif. 

Bayangkan jika memahami cara kerja otak bisa membuat proses 

belajar menjadi lebih efektif, bukan hanya sekadar menambah jam 

belajar, tetapi benar-benar membuat pembelajaran “mengena” di 

dalam otak peserta didik. Inilah esensi dari neuroscience dan praktik 

pendidikan.  

Pendidikan pada hakikatnya adalah sebuah proses perubahan 

berkelanjutan dalam cara seseorang berpikir, merasakan, dan 

bertindak; perubahan ini terjadi karena adanya perubahan biologis 

dalam otak sebagai respons terhadap pengalaman belajar. Educational 

neuroscience lahir dari upaya ilmuwan dan pendidik untuk memahami 

proses tersebut secara ilmiah, bukan hanya berdasarkan intuisi atau 

kebiasaan. 

Pentingnya menjembatani neuroscience dan pendidikan muncul 

karena otak adalah organ yang mendasari semua proses pembelajaran 

manusia. Mulai dari perhatian dan pemahaman hingga ingatan dan 

pemecahan masalah. Tanpa pemahaman tentang bagaimana otak 

menerima, memproses, dan menyimpan informasi, strategi 

pembelajaran bisa saja terjebak pada pendekatan yang efektif secara 

teori tetapi tidak selaras dengan cara kerja otak sesungguhnya.  

Menurut Pradeep et al., (2024), neuroscience membantu 

menjelaskan mekanisme kerja otak hingga keterlibatan emosi dan 

motivasi dalam belajar. Pemahaman tersebut membantu pendidik 

merancang pengalaman belajar yang lebih mendalam dan berdampak. 
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Konsep Neuroscience 
Ketika kita mengingat kembali pelajaran yang pernah benar-benar 

membekas, sesungguhnya ada proses biologis yang sedang bekerja di 

dalam otak. Inilah titik awal memahami neuroscience. Neuroscience 

adalah ilmu yang mempelajari bagaimana otak dan sistem saraf 

bekerja dalam mengatur pikiran, emosi, dan perilaku manusia, 

termasuk proses belajar.  

Pada perspektif ini, belajar tidak dipahami hanya sebagai aktivitas 

menerima informasi, melainkan sebagai proses biologis yang 

menyebabkan perubahan nyata di dalam otak. Setiap pengalaman 

belajar akan mempengaruhi cara sel-sel saraf berkomunikasi satu 

sama lain, sehingga pengetahuan tidak hanya “dipahami”, tetapi juga 

“tersimpan” di dalam otak. 

Saat seseorang belajar sesuatu yang baru, otaknya tidak tinggal 

diam, di dalam otak terdapat milyaran sel saraf yang disebut neuron, 

dan neuron-neuron ini saling terhubung melalui sambungan yang 

disebut sinapsis. Ketika belajar terjadi, hubungan antar-neuron 

tersebut bisa menguat atau melemah. Proses inilah yang dikenal 

sebagai synaptic plasticity atau plastisitas sinaps.  

Studi yang dilakukan (Martin et al., 2000) menunjukan bahwa 

aktivitas belajar secara langsung memicu perubahan kekuatan 

koneksi antar neuron selama pembentukan memori. Jika 

pembelajaran diulang dan bermakna, jalur saraf tersebut akan 

semakin kuat. Inilah alasan mengapa pengulangan, latihan, dan 

pengalaman nyata sangat penting dalam proses belajar.  

Neuroscience menunjukkan bahwa memori terbentuk bukan 

karena informasi disampaikan sekali, tetapi karena otak diberi 

kesempatan untuk memperkuat koneksi sinaps melalui pengalaman 

yang berulang dan relevan. Riset yang dilakukan (Whalley, 2008) 

menunjukan bahwa belajar selalu diikuti oleh perubahan biologis 

pada jaringan otak. 

  

Struktur Otak dan Fungsinya Dalam Pembelajaran 
Saat seseorang belajar, sebenarnya otak sedang “bekerja tim”, bukan 

bekerja sendirian. Pembelajaran tidak terjadi hanya di satu bagian 

otak, melainkan merupakan hasil kerja sama berbagai struktur otak 

yang saling terhubung.  
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Neuroscience menunjukkan bahwa berpikir, mengingat, 

memahami, dan merasakan adalah proses yang berjalan bersamaan. 

Maka dari itu, memahami struktur otak dan fungsinya membantu kita 

menyadari bahwa belajar adalah proses yang kompleks, melibatkan 

aspek kognitif, emosional, dan sensorik secara bersamaan. 

Gambar 8.1: Bagian Otak Manusia 

Sumber: Direktorat Kesehatan Lanjutan, 2022. 

https://keslan.kemkes.go.id/view_artikel/75/mengenal-otak-dan-

bagian-bagian-otak-kita. 

 

Bagian otak yang paling sering dikaitkan dengan aktivitas belajar 

adalah otak besar atau cerebrum. Otak besar terdiri atas beberapa 

lobus dengan fungsi yang berbeda. Salah satu yang paling penting 

adalah lobus frontal, terutama korteks prefrontal, yang berperan 

dalam perencanaan, pengambilan keputusan, perhatian, dan 

pemecahan masalah. Ketika peserta didik diminta menganalisis 

fenomena, menarik kesimpulan, atau memecahkan masalah, area ini 

bekerja sangat aktif. Hal ini selaras dengan studi Miller & Cohen 

(2001) yang menjelaskan bahwa area ini mengatur bagaimana 

seseorang berpikir secara sadar dan terarah. 

Selain lobus frontal, proses belajar juga melibatkan lobus lain yang 

bekerja secara terintegrasi. Lobus parietal berperan dalam 

pemrosesan informasi sensorik dan pemahaman ruang, yang sangat 

penting dalam pembelajaran. Contoh, seperti membaca peta atau 
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Hakikat Pembelajaran Dalam Perspektif Behavioristik  

1. Definisi Belajar Sebagai Perubahan Perilaku  

Dalam psikologi Pendidikan, aliran behavioristik merupakan 
fondasi awal yang meletakkan prinsip-prinsip ilmiah dalam 

mengukur keberhasilan belajar. Aliran teori ini memandang bahwa 

perilaku manusia adalah hasil pembentukan kondisi lingkungan. 

Prinsip ini dikenal dengan prinsip “operant conditioning” yang 
dikembangkan oleh Skinner.  

Teori ini menekankan perubahan perilaku siswa, di mana teori 

ini mengacu pada suatu pendekatan psikologi yang berfokus pada 

perilaku yang terlihat. Ciri dari teori ini yaitu peran seorang guru 

yang otoriter, sebagai agen indoktrinasi dan propaganda, serta 
pengendali respons perilaku. Teori ini menganggap bahwa manusia 

bisa berubah tergantung stimulus yang diterima. Tujuan dari teori 

ini yaitu perubahan perilaku siswa menuju lebih baik.  

Dalam teori ini seseorang dianggap telah belajar jika ia mampu 
menunjukkan perubahan dalam perilaku. Pendekatan 

behavioristik ini mengakui pentingnya input stimulus dan respons 

dalam proses belajar. Belajar belum dianggap terjadi jika siswa 

belum menunjukkan perubahan nyata dalam tindakannya, 

meskipun telah mengklaim “pemahaman” dalam materi tersebut.  
Teori ini berbeda dengan pandangan kognitif yang menyelami 

proses mental yang abstrak, behaviorisme memandang belajar 

sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati (observable) dan 

dapat diukur (measurable). Sehingga mengimplikasikan bahwa 
proses belajar dari behaviorisme ini lebih menekankan pentingnya 

keterampilan dan pengetahuan akademis maupun perilaku sosial 

sebagai hasil belajar.  

Asumsi pokok yang melandasi behaviorisme, menurut M.I 

Soelaeman (1985; 335) adalah sebagai berikut:  
1. Perilaku itu dipelajari dan dibantu dengan adanya ikatan 

asosiatif antara “stimulus” dan “respons” (S-R). 

2. Manusia pada dasarnya mencari kesenangan dan menghindari 

hal-hal yang menyakitkan,  

3. Perilaku pada dasarnya ditentukan oleh lingkungan.  

 
Ketiga asumsi di atas membentuk fondasi empiris 

behaviorisme yang menjadikannya alat praktis dalam psikologi 
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Pendidikan. Asumsi pertama menekankan bahwa pembelajaran 

terjadi melalui ikatan S-R, seperti kondisioning Pavlovian dimana 

bel sebagai stimulus memicu respons, guru dapat menerapkan 

prinsip ini untuk membentuk kebiasaan positif, misalnya 

membiasakan siswa fokus mendengarkan melalui Teknik panggilan 

nama yang konsisten.  

Asumsi yang kedua mencerminkan prinsip hedonisme 

psikologis, dimana reinforcement positif (kesenangan seperti 

pujian) mendorong perilaku yang diinginkan, sementara 

punishment (rasa sakit seperti teguran) menghambat yang tidak 

diinginkan, misalnya dalam sistem token economy untuk siswa SD di 

Indonesia.  

Sementara itu, asumsi ketiga menegaskan determinisme 

lingkungan, sehingga perubahan perilaku siswa bergantung pada 

rekayasa kelas, bukan factor bawaan, hal ini relevan bagi guru dalam 

Kurikulum Merdeka untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung Profil Pelajar Pancasila melalui stimulus budaya 

lokal gotong royong.  

 

Prinsip Dasar: Lingkungan Sebagai Penentu (Environmental 

Determinism) 
Environmental Determinism dalam behaviorisme menyatakan bahwa 

perilaku manusia sepenuhnya ditentukan oleh faktor lingkungan 

eksternal, bukan kehendak bebas atau faktor internal seperti pikiran 

atau genetik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikannya yang bersifat 

eksternal, yaitu dirumuskan dan ditentukan berdasarkan pengaruh 

lingkungan, baik yang sifatnya sosio-kultural maupun lingkungan fisik.  

Prinsip ini yang menjadi asumsi ketiga menurut M.I Soelaeman, 

yang menekankan bahwa perubahan lingkungan (stimulus dan 

reinforcement) dapat memodifikasi perilaku secara prediktif dan 

terukur. Selain itu menurut B.F Skinner dalam radical behaviorism, 

berargumen bahwa “perilaku adalah produk lingkungan”,  sejarah 

reinforcement masa lalu menentukan respons saat ini, seperti operant 

conditioning di mana kelas yang terstruktur membentuk disiplin siswa.  

Dalam operant conditioning, perilaku emiten (dikeluarkan secara 

sukarela) diperkuat oleh konsekuensi lingkungan, sehingga 

membentuk pola prediktif, misalnya siswa yang rajin belajar karena 
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Pendahuluan 

Teori belajar kognitif muncul sebagai respons terhadap keterbatasan 

pendekatan behavioristik yang menitikberatkan pada perilaku yang 

tampak dan mengabaikan proses mental internal.  

Dalam konteks pendidikan modern, khususnya di era digital dan 

pendidikan berbasis pengetahuan, teori kognitif menjadi landasan 

penting untuk memahami bagaimana peserta didik memperoleh, 

mengolah, menyimpan, dan menggunakan informasi. Teori ini 

memandang belajar sebagai proses aktif yang melibatkan aktivitas 

mental seperti berpikir, memahami, mengingat, dan memecahkan 

masalah. 

Pendekatan kognitif sangat relevan untuk menjelaskan proses 

belajar tingkat tinggi, seperti penalaran, pengambilan keputusan, dan 

pembentukan makna. Oleh karena itu, pembahasan teori belajar 

kognitif dan pemrosesan informasi menjadi krusial bagi pendidik, 

peneliti, dan pengembang kurikulum dalam merancang pembelajaran 

yang efektif dan bermakna. 

 

Hakikat Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif menekankan bahwa belajar merupakan proses 

internal yang kompleks dan terjadi melalui perubahan struktur 

kognitif individu. Struktur kognitif ini mencakup skema, konsep, 

kategori, dan berbagai bentuk representasi mental yang digunakan 

seseorang untuk memahami, menafsirkan, dan merespons informasi 

dari lingkungan. Skema berfungsi sebagai kerangka berpikir yang 

membantu individu mengorganisasi pengalaman dan pengetahuan 

baru agar bermakna. 

Dalam pandangan kognitif, peserta didik tidak dipandang sebagai 

penerima pasif informasi, melainkan sebagai individu aktif yang 

secara sadar dan selektif memproses informasi. Proses belajar 

dipengaruhi oleh pengetahuan awal (prior knowledge), pengalaman 

sebelumnya, serta kemampuan individu dalam mengintegrasikan 

informasi baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimiliki. 

Informasi yang tidak memiliki keterkaitan dengan struktur kognitif 

yang ada cenderung mudah dilupakan atau hanya dipahami secara 

dangkal. 
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Teori belajar kognitif juga menegaskan bahwa keberhasilan 

belajar sangat ditentukan oleh bagaimana informasi diorganisasi dan 

direpresentasikan secara mental. Pengorganisasian informasi yang 

baik, misalnya melalui pengelompokan konsep, hubungan hierarkis, 

atau peta konsep akan memudahkan proses pemahaman dan 

penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang. Sebaliknya, 

penyajian informasi yang tidak terstruktur dapat membebani 

kapasitas kognitif peserta didik dan menghambat proses belajar. 

Selain itu, perspektif kognitif menekankan peran memori sebagai 

komponen utama dalam belajar. Proses belajar melibatkan 

serangkaian tahapan mental, mulai dari perhatian (attention) 

terhadap stimulus, persepsi (perception) terhadap informasi, 

pengkodean (encoding) informasi ke dalam bentuk representasi 

mental, penyimpanan (storage) dalam sistem memori, hingga 

pengambilan kembali (retrieval) informasi ketika dibutuhkan.  

Kualitas proses-proses ini sangat menentukan kedalaman 

pemahaman dan daya tahan hasil belajar. Dengan demikian, fokus 

utama teori belajar kognitif bukan hanya pada hasil belajar yang 

tampak, tetapi pada proses mental internal yang mendasarinya. 

Pemahaman terhadap hakikat belajar dari sudut pandang kognitif 

memberikan dasar konseptual bagi pendidik untuk merancang 

pembelajaran yang menstimulasi aktivitas berpikir, mendorong 

keterlibatan mental peserta didik, serta memfasilitasi pembentukan 

pengetahuan yang bermakna dan berkelanjutan. 

 

Tokoh-Tokoh Utama dalam Teori Belajar Kognitif 

Beberapa tokoh penting yang berkontribusi besar dalam 

pengembangan teori belajar kognitif telah memberikan landasan 

konseptual yang hingga kini masih relevan dalam praktik pendidikan. 

Pemikiran mereka menekankan peran aktif peserta didik, proses 

mental internal, serta pentingnya struktur kognitif dalam belajar. 

1. Jean Piaget 

Jean Piaget menekankan perkembangan kognitif sebagai proses 

adaptasi individu terhadap lingkungannya melalui dua mekanisme 

utama, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika 

individu memasukkan pengalaman atau informasi baru ke dalam 
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struktur kognitif yang telah ada, sedangkan akomodasi terjadi 

ketika struktur kognitif tersebut diubah atau disesuaikan agar 

sesuai dengan informasi baru. Proses ini berlangsung secara 

dinamis dan berkelanjutan sepanjang perkembangan individu. 

Menurut Piaget, belajar akan efektif ketika individu mengalami 

ketidakseimbangan kognitif (disequilibrium), yaitu kondisi ketika 

pengetahuan yang dimiliki tidak mampu menjelaskan fenomena 

baru yang dihadapi. Ketidakseimbangan ini mendorong individu 

untuk melakukan penyesuaian kognitif hingga tercapai 

keseimbangan baru (equilibration). Selain itu, Piaget 

mengemukakan empat tahapan perkembangan kognitif, 

sensorimotor, pra operasional, operasional konkret, dan 

operasional formal yang masing-masing memiliki karakteristik 

cara berpikir yang berbeda. 

Sebagai contoh dalam konteks pembelajaran, seorang siswa 

sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret akan 

lebih mudah memahami konsep pecahan melalui benda nyata 

seperti kue atau balok, dibandingkan melalui simbol matematika 

abstrak. Hal ini menunjukkan pentingnya menyesuaikan strategi 

dan media pembelajaran dengan tahap perkembangan kognitif 

peserta didik. 

 

2. Jerome Bruner 

Jerome Bruner mengemukakan teori belajar penemuan (discovery 

learning), yang menekankan bahwa belajar akan lebih bermakna 

ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam proses menemukan 

konsep, prinsip, atau hubungan antaride. Dalam pandangan Bruner, 

guru berperan sebagai fasilitator yang merancang situasi belajar 

sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir, mengeksplorasi, 

dan menarik kesimpulan secara mandiri. 

Bruner juga memperkenalkan tiga mode representasi 

pengetahuan, yaitu enaktif (berbasis tindakan), ikonik (berbasis 

gambar atau visual), dan simbolik (berbasis bahasa atau simbol 

abstrak). Ketiga mode ini menunjukkan tahapan bagaimana 

informasi diproses dan direpresentasikan dalam pikiran, dan dapat 
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Pengertian dan Landasan Teori Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif 

peserta didik dalam membangun (construct) pengetahuan, bukan 

sekadar menerima informasi secara pasif dari guru.  

Pengetahuan tidak dipindahkan secara langsung dari pengajar ke 

peserta didik, melainkan dikonstruksi melalui interaksi antara 

pengalaman baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 

sebelumnya. Dengan demikian, belajar bersifat subjektif, kontekstual, 

dan sangat dipengaruhi oleh pengalaman, lingkungan, serta aktivitas 

mental individu (Sugrah, 2020) (Nurkolis, 2021). 

Landasan utama konstruktivisme berakar pada pandangan 

bahwa pemahaman yang bermakna muncul ketika peserta didik 

terlibat secara aktif dalam proses berpikir, seperti mengamati, 

menanya, menalar, dan merefleksikan pengalaman belajarnya. Dalam 

perspektif ini, kesalahan tidak dipandang sebagai kegagalan, 

melainkan sebagai bagian dari proses pembentukan pengetahuan.  

O’Reilly, et.al., (2022) menegaskan bahwa pembelajaran 

konstruktivistik menekankan pentingnya dialog, eksplorasi, dan 

refleksi sebagai sarana untuk mengembangkan pemikiran kritis dan 

pemahaman konseptual yang mendalam. Secara teoritis, 

konstruktivisme juga menekankan peran konteks sosial dan 

lingkungan belajar dalam proses pembentukan pengetahuan. 

Interaksi dengan teman sebaya, guru, serta penggunaan berbagai 

sumber belajar memungkinkan terjadinya negosiasi makna dan 

pengayaan pemahaman.  

Li & Wang, (2022) menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran aktif dan kolaboratif yang berlandaskan 

konstruktivisme terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar dibandingkan pendekatan transmisi 

pengetahuan tradisional. Dalam konteks pembelajaran modern, 

konstruktivisme berkembang seiring dengan pemanfaatan teknologi 

dan model pembelajaran inovatif.  

Ay & Dag han, (2023) menekankan bahwa lingkungan belajar 

berbasis konstruktivisme termasuk pembelajaran aktif, flipped 

learning, dan diskusi berbasis komunitas mampu memperkuat proses 
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konstruksi pengetahuan melalui interaksi kognitif, sosial, dan reflektif. 

Dengan demikian, konstruktivisme tidak hanya menjadi landasan 

teoritis psikologi pendidikan, tetapi juga menjadi pijakan utama dalam 

pengembangan pembelajaran aktif yang berorientasi pada peserta 

didik. 

 

Tokoh dan Aliran Konstruktivisme (Kognitif & Sosial) 

Teori konstruktivisme berkembang melalui dua aliran utama, yaitu 

konstruktivisme kognitif dan konstruktivisme sosial, yang masing-

masing memberikan penekanan berbeda terhadap proses 

terbentuknya pengetahuan. Konstruktivisme kognitif, yang dipelopori 

oleh Jean Piaget, menempatkan individu sebagai pusat proses belajar.  

Menurut Piaget, pengetahuan dibangun melalui proses internal 

berupa asimilasi dan akomodasi ketika individu berinteraksi dengan 

lingkungannya. Belajar dipahami sebagai proses penyesuaian struktur 

kognitif secara bertahap sesuai dengan tahap perkembangan 

intelektual peserta didik, sehingga pengalaman belajar harus 

disesuaikan dengan kesiapan kognitif mereka (O’Reilly, et.al., 2022). 

Sementara itu, konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh 

Lev Vygotsky menekankan bahwa proses belajar tidak dapat 

dipisahkan dari konteks sosial dan budaya. Vygotsky memperkenalkan 

konsep Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu jarak antara 

kemampuan aktual peserta didik dengan potensi kemampuan yang 

dapat dicapai melalui bantuan orang lain yang lebih kompeten. Dalam 

perspektif ini, interaksi sosial, bahasa, dan budaya menjadi sarana 

utama dalam pembentukan pengetahuan.  

Ay dan Dag han (2023) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 

diskusi, kolaborasi, dan komunitas belajar merupakan wujud nyata 

penerapan konstruktivisme sosial dalam kelas modern. 

Perkembangan konstruktivisme selanjutnya menunjukkan bahwa 

kedua aliran tersebut bersifat saling melengkapi. Pengetahuan tidak 

hanya dibangun secara individual melalui aktivitas kognitif, tetapi juga 

melalui proses sosial seperti dialog, kolaborasi, dan scaffolding.  

Sun, et.al., (2023) menekankan pentingnya peran guru dalam 

memberikan scaffolding yang tepat, yaitu dukungan sementara yang 



Teori Belajar Konstruktivisme dan Pembelajaran Aktif 

 

210 Ida Wahyu Wijayati 

membantu peserta didik mencapai pemahaman yang lebih tinggi 

sebelum akhirnya mampu belajar secara mandiri. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran konstruktivistik 

sangat bergantung pada keseimbangan antara kemandirian belajar 

dan dukungan sosial.  

Dalam konteks pembelajaran kontemporer, integrasi 

konstruktivisme kognitif dan sosial semakin diperkuat melalui 

pembelajaran aktif dan berbasis teknologi. Li dan Wang (2022) 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang menggabungkan 

aktivitas individual, kolaboratif, dan reflektif mampu meningkatkan 

keterlibatan belajar serta kualitas pemahaman peserta didik. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap tokoh dan aliran konstruktivisme 

menjadi landasan penting bagi guru dalam merancang pembelajaran 

yang adaptif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. 

 

Prinsip-Prinsip Pembelajaran Konstruktivistik 

Pembelajaran konstruktivistik didasarkan pada seperangkat prinsip 

yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses 

belajar. Prinsip pertama adalah keaktifan belajar, yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui keterlibatan aktif peserta didik 

dalam mengeksplorasi, menanya, dan memecahkan masalah. Dalam 

pembelajaran konstruktivistik, peserta didik tidak sekadar menerima 

informasi, tetapi secara aktif mengolah pengalaman belajar untuk 

membentuk pemahaman baru. Antonio & Prudente, (2023) 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri dan 

pemecahan masalah secara signifikan meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi karena menuntut keterlibatan kognitif yang 

mendalam. 

Prinsip kedua adalah pembelajaran bermakna, yaitu proses 

belajar yang mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman dan 

pengetahuan awal peserta didik. Pembelajaran yang bermakna 

memungkinkan peserta didik memahami konsep secara lebih 

mendalam dan bertahan lama dalam ingatan. Arifin, et.al., (2025) 

menegaskan bahwa pembelajaran inkuiri dan konstruktivistik 

mendorong peserta didik untuk memahami konsep secara konseptual, 
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Pendahuluan 

Pendidikan abad ke-21 dihadapkan pada tantangan yang semakin 

kompleks, tidak hanya berkaitan dengan pencapaian akademik, tetapi 

juga pengembangan kepribadian, kesejahteraan psikologis (well-

being), dan kesiapan peserta didik menghadapi perubahan sosial yang 

cepat. Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran yang semata-mata 

berorientasi pada hasil kognitif dinilai tidak lagi memadai.  

Pendidikan dituntut untuk memandang peserta didik sebagai 

individu utuh yang memiliki kebutuhan psikologis, emosi, nilai, dan 

potensi diri yang perlu dikembangkan secara seimbang. Oleh karena 

itu, teori belajar humanistik menjadi semakin relevan sebagai 

landasan konseptual dalam merancang pembelajaran yang 

memanusiakan manusia. 

Pendekatan humanistik menekankan pentingnya motivasi 

intrinsik, otonomi, serta pemenuhan kebutuhan psikologis dasar 

peserta didik sebagai prasyarat terjadinya pembelajaran yang 

bermakna. Penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh Bureau, et.al., 

(2022) menunjukkan bahwa dukungan terhadap kebutuhan otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan sosial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas motivasi belajar siswa.  

Temuan ini menguatkan pandangan humanistik bahwa belajar 

yang efektif tidak lahir dari tekanan eksternal semata, melainkan dari 

dorongan internal peserta didik untuk berkembang dan 

mengaktualisasikan diri. 

Sejalan dengan hal tersebut, Howard, et.al., (2021) menegaskan 

bahwa pendekatan berbasis self-determination theory berkontribusi 

tidak hanya pada peningkatan prestasi akademik, tetapi juga pada 

kesejahteraan psikologis dan keterlibatan belajar siswa. Pendidikan 

yang mendukung otonomi dan memberikan ruang bagi pilihan serta 

refleksi diri terbukti mampu membangun pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan berkelanjutan.  

Hal ini menunjukkan bahwa orientasi humanistik tidak 

bertentangan dengan tujuan akademik, melainkan justru 

memperkuatnya melalui keterlibatan emosional dan psikologis 

peserta didik. Isu well-being juga menjadi perhatian utama dalam 

diskursus psikologi pendidikan kontemporer. Rickard, et.al., (2024) 
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menekankan bahwa lingkungan belajar yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip pendidikan positif dan humanistik berperan penting 

dalam menjaga kesehatan mental siswa.  

Kelas yang aman secara psikologis, relasi guru–siswa yang 

suportif, serta pengakuan terhadap kebutuhan emosional siswa 

terbukti mampu mengurangi stres belajar dan meningkatkan 

kepuasan belajar. Dengan demikian, pembelajaran humanistik 

berfungsi tidak hanya sebagai strategi pedagogis, tetapi juga sebagai 

pendekatan preventif terhadap berbagai masalah psikologis di 

lingkungan sekolah. Di sisi lain, perkembangan teknologi dan 

digitalisasi pendidikan pada abad ke-21 menghadirkan peluang 

sekaligus tantangan bagi pendekatan humanistik.  

Williamson, et.al., (2025) mengingatkan bahwa inovasi teknologi 

pendidikan perlu tetap berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan agar 

tidak mereduksi peran peserta didik menjadi sekadar objek sistem 

digital. Pendekatan humanistik menjadi kerangka penting untuk 

memastikan bahwa pemanfaatan teknologi tetap mendukung 

pertumbuhan personal, refleksi diri, dan relasi sosial yang bermakna 

dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan dasar dan pendidikan karakter, 

khususnya di Indonesia, pendekatan humanistik memiliki relevansi 

yang sangat kuat. Nugroho, F.A. (2024) menegaskan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memperhatikan 

aspek emosional, nilai, serta makna belajar mampu memperkuat 

motivasi dan karakter siswa sekolah dasar.  

Oleh karena itu, teori belajar humanistik tidak hanya berfungsi 

sebagai landasan teoretis, tetapi juga sebagai kerangka praktis dalam 

membangun pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

diri, kesejahteraan, dan kemanusiaan peserta didik secara holistik. 

 

Landasan Filosofis dan Historis Teori Humanistik 
Teori belajar humanistik berakar pada pandangan filsafat humanisme 

yang menempatkan manusia sebagai subjek utama dalam proses 

pendidikan. Humanisme menekankan martabat manusia, kebebasan 

memilih, tanggung jawab personal, serta potensi individu untuk 

tumbuh dan berkembang secara optimal.  
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Dalam konteks pendidikan, pandangan ini menolak pendekatan 

mekanistik yang memandang peserta didik sebagai objek pasif, dan 

sebaliknya menekankan pentingnya pengalaman subjektif, makna 

belajar, serta pengembangan diri secara utuh. Secara historis, teori 

humanistik berkembang sebagai respons kritis terhadap dominasi 

aliran behavioristik dan psikoanalitik pada pertengahan abad ke-20. 

Tokoh sentral dalam aliran ini adalah Abraham Maslow dan Carl 

Rogers.  

Maslow melalui teori hierarchy of needs menegaskan bahwa 

proses belajar tidak dapat dilepaskan dari pemenuhan kebutuhan 

dasar manusia, mulai dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, kasih 

sayang, penghargaan, hingga puncaknya aktualisasi diri. Perspektif ini 

menempatkan belajar sebagai sarana pertumbuhan personal, bukan 

sekadar pencapaian akademik.  

Sementara itu, Rogers mengembangkan pendekatan person-

centered education yang menekankan konsep diri (self-concept), 

empati, penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard), dan 

keaslian (congruence) sebagai fondasi hubungan edukatif yang efektif. 

Dalam kajian kontemporer, pemikiran Maslow dan Rogers terus di 

reinterpretasi dan dikritisi secara konstruktif.  

Feigenbaum, (2024) menunjukkan bahwa meskipun teori 

humanistik klasik kerap dianggap idealistik, nilai-nilai dasarnya tetap 

relevan dalam pendidikan modern, terutama dalam membangun relasi 

pedagogis yang bermakna dan beretika. Humanistik dipandang bukan 

sebagai pendekatan yang menafikan struktur atau disiplin, melainkan 

sebagai kerangka yang menyeimbangkan tuntutan akademik dengan 

kebutuhan psikologis dan kemanusiaan peserta didik. 

Perkembangan selanjutnya memperlihatkan integrasi 

humanisme dengan temuan psikologi pendidikan modern. Courtney, 

et.al., (2023) menegaskan bahwa lingkungan belajar yang 

berlandaskan prinsip humanistik seperti rasa aman psikologis, 

dukungan otonomi, dan pengakuan terhadap suara siswa 

berkontribusi signifikan terhadap motivasi dan keterlibatan belajar. 

Temuan ini memperkuat posisi humanisme sebagai fondasi 

konseptual bagi pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-

centered learning). 
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Pendahuluan 

Belajar pada hakikatnya merupakan proses yang bersifat sosial karena 

pengetahuan dan keterampilan berkembang melalui interaksi dengan 

lingkungan dan orang lain. Dalam konteks kelas, siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun pemahaman 

melalui diskusi, observasi, dan kerja sama dengan teman sebaya.  

Granstro m, et.al., (2023) menunjukkan bahwa strategi belajar 

siswa terbentuk melalui praktik sosial di kelas, terutama melalui 

bagaimana guru memodelkan cara berpikir dan menyelesaikan tugas. 

Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran tidak terjadi secara 

individual, melainkan dalam jejaring interaksi sosial yang dinamis. 

Interaksi sosial juga berperan penting dalam membentuk makna dan 

keyakinan siswa terhadap kemampuannya sendiri.  

Ketika siswa berada dalam lingkungan yang suportif di mana 

mereka mendapatkan perhatian, penguatan, dan teladan positif 

mereka lebih berani mencoba dan lebih tekun dalam belajar. 

Maghfirah, et.al., (2023) menemukan bahwa efikasi diri dan motivasi 

belajar siswa dipengaruhi secara signifikan oleh dukungan sosial dari 

orang tua dan teman sebaya.  

Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan diri dan semangat 

belajar tidak hanya berasal dari faktor internal, tetapi juga dibangun 

melalui hubungan sosial yang bermakna. Dimensi sosial pembelajaran 

juga berkaitan erat dengan kesejahteraan emosional dan keterlibatan 

siswa. Siswa yang merasa diterima dan dihargai dalam lingkungan 

kelas cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan lebih 

sedikit mengalami kecemasan akademik. Mardhiyah, et.al., (2025) 

menegaskan bahwa iklim kelas yang positif dan relasi guru–siswa yang 

hangat berkontribusi langsung terhadap keterlibatan belajar dan 

kesiapan psikologis siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

Dengan demikian, kualitas interaksi sosial di kelas merupakan 

fondasi penting bagi keberhasilan belajar. Dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21, aspek sosial juga tidak terlepas dari 

perkembangan teknologi. Interaksi dalam lingkungan digital, seperti 

diskusi daring, kerja kelompok virtual, dan pemberian umpan balik 

melalui platform pembelajaran, tetap memainkan peran penting 

dalam membangun rasa percaya diri dan motivasi siswa.  
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Dewi, et.al., (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan sosial 

dalam pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan motivasi 

dan literasi siswa ketika difasilitasi secara tepat oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi tidak menggantikan fungsi sosial 

pembelajaran, tetapi justru memperluas ruang interaksi dan 

kolaborasi. Lebih lanjut, pembelajaran sosial juga berkontribusi pada 

pembentukan sikap, nilai, dan sensitivitas sosial peserta didik.  

Melalui interaksi dengan teman dan guru dari latar belakang yang 

beragam, siswa belajar memahami perspektif lain, mengembangkan 

empati, dan membangun identitas sosialnya. Suyuti, et.al., (2025) 

membuktikan bahwa interaksi sosial yang difasilitasi melalui 

teknologi dapat meningkatkan sikap inklusif dan persepsi positif 

terhadap keberagaman.  

Oleh karena itu, belajar perlu dipahami sebagai proses sosial yang 

melibatkan hubungan timbal balik antara individu, lingkungan, dan 

perilaku sebuah prinsip utama dalam teori belajar sosial dan konsep 

efikasi diri yang akan dibahas lebih lanjut dalam bab ini. 

 

Sejarah & Tokoh Teori Belajar Sosial 
Teori Belajar Sosial berkembang sebagai respons terhadap 

keterbatasan pendekatan behavioristik yang memandang belajar 

hanya sebagai hasil dari stimulus dan respons, serta pendekatan 

kognitif murni yang menekankan proses mental individu tanpa 

mempertimbangkan konteks sosial. Albert Bandura menjadi tokoh 

sentral yang mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut melalui 

Social Cognitive Theory, yang menekankan bahwa perilaku manusia 

dibentuk melalui interaksi timbal balik antara faktor personal, 

perilaku, dan lingkungan sosial. Dalam kerangka ini, individu tidak 

hanya belajar melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui 

pengamatan terhadap orang lain. 

Kontribusi utama Bandura adalah pengenalan konsep 

observational learning atau belajar melalui pengamatan, yang 

menunjukkan bahwa individu dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru dengan mengamati model sosial tanpa harus 

mengalami penguatan langsung.  Zakariya, (2022), melalui tinjauan 

sistematis terhadap intervensi efikasi diri, menegaskan bahwa prinsip 

inti teori kognitif sosial Bandura termasuk modeling, pengalaman 
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Pendahuluan 

Psikologi pendidikan memegang peranan penting dalam memahami 

perilaku belajar peserta didik secara menyeluruh. Proses pendidikan 

tidak hanya berfokus pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan sikap, pengembangan minat, serta penguatan 

kreativitas siswa. Dalam konteks ini, etika, minat, dan kreativitas 

merupakan tiga aspek fundamental yang saling berkaitan dan 

berkontribusi langsung terhadap keberhasilan pembelajaran. 

Etika siswa mencerminkan nilai moral dan sikap yang 

ditunjukkan dalam lingkungan belajar, baik terhadap guru, teman 

sebaya, maupun terhadap proses pembelajaran itu sendiri. Sementara 

itu, minat belajar menjadi faktor pendorong internal yang 

mempengaruhi tingkat keterlibatan dan motivasi siswa. Kreativitas 

berperan sebagai kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru, 

solusi inovatif, serta ekspresi unik dalam kegiatan akademik.  

Bab ini membahas secara komprehensif konsep etika, minat, dan 

kreativitas siswa dari perspektif psikologi pendidikan, termasuk 

faktor-faktor yang mempengaruhinya serta implikasinya dalam 

praktik pembelajaran di sekolah. Sikap disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, serta penghormatan terhadap guru dan sesama peserta 

didik merupakan indikator etika yang baik. Secara psikologis, 

pembentukan etika dipengaruhi oleh proses internalisasi nilai melalui 

interaksi sosial dan pengalaman belajar yang berkelanjutan. 

 

Etika Dalam Pendidikan 

1. Pengertian Etika Siswa 

“Moral education is not merely about knowing what is right, but 

about developing the willingness to act upon moral principles” 

Kohlberg, 1984: 13. Etika siswa merupakan konsep fundamental 

dalam psikologi pendidikan yang berkaitan dengan nilai, norma, 

dan prinsip moral yang menjadi pedoman perilaku peserta didik 

dalam lingkungan pendidikan.  

Etika tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap tata 

tertib sekolah, tetapi juga sebagai kesadaran internal siswa dalam 

membedakan perilaku yang benar dan salah serta kemampuan 

untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku. 
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Dalam konteks pendidikan, etika siswa mencerminkan kualitas 

karakter yang terwujud dalam sikap belajar, interaksi sosial, dan 

tanggung jawab akademik. 

Secara etimologis, etika berasal dari kata ethos yang berarti 

kebiasaan atau watak. Dalam perkembangan ilmu psikologi 

pendidikan, etika dipandang sebagai hasil proses internalisasi nilai 

yang berlangsung secara bertahap melalui pengalaman belajar, 

interaksi sosial, dan keteladanan dari lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, etika siswa bukanlah sifat bawaan, melainkan hasil dari 

proses pendidikan yang berkelanjutan dan terencana. 

Etika siswa mencakup berbagai aspek perilaku, seperti 

kejujuran dalam belajar, disiplin dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, tanggung jawab terhadap tugas akademik, serta 

sikap saling menghargai antar individu. Kejujuran akademik, 

misalnya, menjadi indikator penting dari etika siswa karena 

berkaitan langsung dengan integritas dan moralitas dalam proses 

belajar.  

Siswa yang menjunjung tinggi etika akan menghindari perilaku 

curang, plagiarisme, dan bentuk pelanggaran akademik lainnya. 

Dalam perspektif psikologi pendidikan, etika siswa berkaitan erat 

dengan perkembangan moral dan kognitif. Seiring dengan 

bertambahnya usia dan pengalaman belajar, siswa mengalami 

perubahan cara berpikir tentang aturan dan nilai. Pada tahap awal, 

etika dipahami secara konkret sebagai aturan yang harus dipatuhi 

untuk menghindari hukuman. Namun, pada tahap perkembangan 

selanjutnya, siswa mulai memahami etika sebagai prinsip moral 

yang bersifat universal dan berkaitan dengan keadilan, tanggung 

jawab, serta kepedulian terhadap orang lain. 

Etika siswa juga memiliki dimensi sosial yang kuat. 

Lingkungan sekolah menjadi ruang utama bagi siswa untuk 

mempraktikkan nilai-nilai etika melalui interaksi dengan guru, 

teman sebaya, dan seluruh warga sekolah. Sikap saling 

menghormati, kerja sama, empati, dan toleransi merupakan wujud 

nyata dari etika sosial yang perlu dikembangkan sejak dini. Sekolah 

yang memiliki budaya etis akan mampu membentuk perilaku siswa 

yang positif dan kondusif bagi proses pembelajaran. 
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Hakikat Perbedaan Individu 

Pada hakikatnya setiap individu adalah pribadi yang unik. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhinya. Dua hal terkuat yang 

menjadikan setiap individu unik adalah faktor hereditas dan 

lingkungan.  

Kedua faktor ini yang akan membentuk perkembangan fisik, 

psikis, dan kepribadiannya. Hereditas merupakan dasar genetik pada 

individu, yang mewariskan potensi kecerdasan, juga ciri fisik. 

Hereditas yang merupakan warisan dari orangtua ini cenderung 

menetap. Selain kecerdasan, hal yang biasanya diturunkan dari 

genetik orangtua di antaranya adalah bakat, bentuk tubuh, dan 

kecenderungan emosional. 

Sedangkan faktor lingkungan berkaitan dengan aspek fisik, 

lingkungan sosial, dan budaya. Pada aspek fisik, pemenuhan gizi 

makanan dapat menyebabkan perbedaan perkembangan pada 

individu. Jika makanan yang dikonsumsi memenuhi angka kebutuhan 

gizi tentu akan lebih membantu dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan pada individu. 

Lingkungan sosial, sekolah, dan masyarakat juga mempengaruhi 

perkembangan dan perbedaan individu. Lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan pertama yang dialami oleh setiap individu dan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan diri. 

Orangtua memegang peran utama dalam proses perkembangan dan 

perubahan individu, sehingga keluarga dapat dipandang sebagai 

fondasi awal dalam pembentukan karakter seseorang. Selanjutnya, 

lingkungan sekolah berperan sebagai sarana penyempurnaan 

karakter individu.  

Selain itu, lingkungan masyarakat juga memberikan pengaruh 

yang besar terhadap perkembangan individu. Apabila lingkungan 

sosial yang dihadapi bersifat positif, maka individu cenderung 

berkembang menjadi pribadi yang baik; sebaliknya, lingkungan yang 

negatif dapat berdampak buruk terhadap karakter seseorang (Nerita, 

Jamna, & Solfema, 2022).  
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Pentingnya Gaya Belajar Dalam Pembelajaran 
Sebagai faktor internal, gaya belajar memiliki pengaruh yang 

signifikan pada pembelajaran peserta didik. Gaya belajar dapat 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan motivasi dan sikap belajar, juga mengoptimalkan hasil 

dan prestasi belajar (Muyawati & Us, 2023; Telaumbanua & Harefa, 

2024; Nugroho, 2025).  

Gaya belajar atau modalitas belajar merujuk pada cara individu 

dalam menerima, mengolah, menyimpan, serta menerapkan informasi 

secara lebih mudah. Kecepatan penyerapan informasi pada setiap 

individu atau peserta didik berbeda-beda, mulai dari cepat, sedang, 

hingga lambat. Oleh karena itu, peserta didik sering kali perlu 

menggunakan strategi belajar yang bervariasi agar informasi dapat 

dipahami secara optimal serta tersimpan dalam memori jangka 

panjang.  

Pengenalan terhadap gaya belajar dirasa sangat penting sehingga 

dapat membantu peserta didik menentukan metode belajar yang lebih 

efektif. Dengan gaya belajar yang sesuai, peserta didik cenderung lebih 

mudah menyerap pengetahuan. Semakin mudah materi dipahami, 

semakin baik pula capaian hasil belajar yang diperoleh. 

 

Memahami Gaya Belajar 
Gaya belajar merupakan upaya individu dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang dapat menciptakan kenyamanan selama proses 

belajar. Agar pembelajaran berlangsung secara efektif, individu perlu 

berkonsentrasi dengan baik, berada pada kondisi yang mendukung, 

serta mempelajari materi yang sesuai dengan preferensi belajarnya.  

Apabila individu mampu mengidentifikasi gaya belajar yang 

paling sesuai, maka mereka akan lebih mudah menyesuaikan diri 

dalam berbagai situasi pembelajaran dan lebih mampu 

mempertahankan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Secara sederhana Mudjiran (2021) menjelaskan bahwa gaya belajar 

merupakan perilaku khas individu dalam upaya menguasai materi 

pembelajaran. 

Gaya belajar merupakan keseluruhan pendekatan individu 

terhadap belajar, termasuk strategi, kepribadian, motivasi, dan 

modalitas belajar (Alga, 2026). Modalitas belajar adalah bagian dari 
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gaya belajar, yaitu bagaimana seseorang menerima informasi dari 

lingkungan sekitarnya. 

1. Teori Gaya Belajar VARK Learning Mobilities 

Gaya belajar VARK merupakan teori gaya belajar yang familiar dan 

dipahami oleh kebanyakan pendidik dan individu sebagai peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15.1: VARK Learning Style 

Sumber: https://fity.club/lists/suggestions/vark-learning-styles/. 

 

a. Gaya Belajar Visual 

Secara harfiah dapat diartikan sebagai belajar melalui melihat 

sesuatu. Beberapa karakteristik di antaranya adalah: 

1) Teratur, 

2) Memperhatikan segala sesuatu, 

3) Mengingat dengan gambar, 

4) Lebih suka membaca daripada dibacakan,  

5) Menangkap detail mengingat apa yang dilihat,  

6) Pembaca cepat dan tekun, dan, 

7) tahu apa yang ingin disampaikan, terkadang susah memilih 

kata-kata. 

 

Untuk memaksimalkan proses pembelajaran individu 

dengan gaya belajar virtual, berikut beberapa teknik belajar 

yang dapat diterapkan: 
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Pendahuluan 

Pendidikan inklusif merupakan paradigma pendidikan yang mengakui 

dan menghormati keberagaman seluruh peserta didik, termasuk Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK).  

Konsep ini telah menjadi komitmen global sejak Deklarasi 

Salamanca tahun 1994 dan diperkuat melalui Sustainable 

Development Goals (SDGs) 2030, khususnya tujuan keempat yang 

menekankan pendidikan inklusif dan berkualitas untuk semua 

(UNESCO, 2020).  

Pendidikan inklusif bukan sekadar menempatkan siswa 

berkebutuhan khusus di kelas reguler, melainkan menciptakan sistem 

pendidikan yang responsif terhadap keragaman kebutuhan belajar 

setiap individu (Sharma & Loreman, 2022).  

Di Indonesia, pendidikan inklusif telah diatur dalam berbagai 

peraturan perundang-undangan, mulai dari Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional hingga Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 2009 tentang 

Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan 

Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.  

Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi 

berbagai tantangan kompleks, mulai dari kesiapan guru yang belum 

optimal, keterbatasan infrastruktur sekolah, minimnya teknologi 

asistif, hingga sikap masyarakat yang masih belum sepenuhnya 

mendukung keberagaman (Sunardi et al., 2021).  

Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) 

menunjukkan bahwa meskipun jumlah sekolah inklusif terus 

meningkat, kualitas layanan masih sangat bervariasi antar daerah 

dengan kesenjangan yang signifikan antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan. Bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

komprehensif tentang pendidikan inklusif bagi siswa berkebutuhan 

khusus dengan pendekatan yang mengintegrasikan perspektif teoritis 

dan praktis.  
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Landasan Filosofis dan Kebijakan Pendidikan Inklusif 
1. Paradigma Pendidikan Inklusif: Dari Segregasi Ke Inklusi 

Sejarah pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus telah 

mengalami evolusi paradigma yang signifikan, mencerminkan 

perubahan fundamental dalam cara masyarakat memandang dan 

merespons keberagaman. Pada fase awal yang berlangsung hingga 

pertengahan abad ke-20, pendekatan segregasi mendominasi 

praktik pendidikan, di mana siswa berkebutuhan khusus 

ditempatkan di sekolah atau kelas khusus yang terpisah 

sepenuhnya dari siswa reguler.  

Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa siswa 

berkebutuhan khusus memerlukan pendidikan yang berbeda 

secara fundamental dan tidak dapat belajar bersama siswa lainnya 

karena keterbatasan yang mereka miliki (Florian, 2019). Model 

segregasi ini, meskipun pada masanya dianggap sebagai bentuk 

kepedulian, sesungguhnya mengabaikan hak dasar anak untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan akademik bersama 

teman sebayanya, serta secara tidak langsung memperkuat stigma 

dan marginalisasi.  
Paradigma kemudian bergeser ke pendekatan integrasi atau 

mainstreaming pada tahun 1970-1980an, di mana siswa 

berkebutuhan khusus mulai ditempatkan di kelas reguler dengan 

berbagai tingkat dukungan. Namun, pendekatan integrasi ini masih 

memiliki keterbatasan mendasar karena menempatkan beban 

adaptasi sepenuhnya pada siswa. Siswa berkebutuhan khusus 

diharapkan untuk "fit in" atau menyesuaikan diri dengan sistem, 

kurikulum, dan metode pembelajaran yang dirancang untuk siswa 

reguler, tanpa modifikasi substansial dari sistem pendidikan itu 

sendiri (Go ransson & Nilholm, 2021). Konsekuensinya, banyak 

siswa berkebutuhan khusus yang gagal bukan karena keterbatasan 

intrinsik mereka, tetapi karena sistem yang tidak responsif 

terhadap kebutuhan mereka. 

Paradigma inklusif yang muncul sejak tahun 1990-an, 

khususnya setelah Konferensi Salamanca tahun 1994, menggeser 

fokus secara radikal dengan menekankan bahwa sistem pendidikan 

yang harus beradaptasi dan bertransformasi untuk 

mengakomodasi keragaman siswa, bukan sebaliknya. Pendidikan 
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inklusif dibangun atas prinsip fundamental bahwa semua anak, 

terlepas dari kemampuan, disabilitas, latar belakang sosial-

ekonomi, etnis, bahasa, atau karakteristik lainnya, memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas di 

lingkungan yang sama dengan teman sebayanya (Ainscow & 

Messiou, 2023).  

Pendidikan inklusif bukan hanya tentang penempatan fisik 

siswa berkebutuhan khusus di kelas reguler (placement), tetapi 

lebih komprehensif mencakup partisipasi aktif dalam semua aspek 

kehidupan sekolah dan pencapaian hasil belajar yang optimal 

sesuai dengan potensi masing-masing individu. Paradigma ini 

mengakui bahwa keberagaman adalah aset yang memperkaya 

pengalaman belajar semua siswa, bukan hambatan yang harus 

diatasi. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16.1: Evolusi Paradigma Pendidikan Untuk Siswa 

Berkebutuhan Khusus 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

2. Landasan Hukum Internasional 
Landasan hukum pendidikan inklusif di tingkat internasional 

dimulai dengan Deklarasi Salamanca (UNESCO, 1994) yang 

menyatakan bahwa sekolah reguler dengan orientasi inklusif 

merupakan cara paling efektif untuk memerangi diskriminasi, 

membangun masyarakat inklusif, dan mencapai pendidikan untuk 

semua. Deklarasi ini ditandatangani oleh 92 negara dan 25 
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Pendahuluan 

Motivasi belajar adalah kekuatan internal yang mengarahkan, 

mengintensifkan, dan mempertahankan perilaku belajar siswa. Tanpa 

motivasi yang memadai, keterlibatan kognitif dan afektif siswa dapat 

menurun dan mengakibatkan siswa tidak dapat mencapai prestasinya 

sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 

memberi dampak yang cukup penting terhadap proses belajar, bukan 

semata dalam bentuk penurunan skor, tetapi juga dalam bentuk 

learning loss dan penurunan keterlibatan serta motivasi siswa di 

berbagai tingkatan pendidikan (Helm et al., 2025).  Banyak sekolah 

yang melaporkan penurunan antusiasme, kenaikan absensi tugas 

daring, serta penurunan inisiatif belajar yang bersifat jangka pendek 

maupun potensial jangka panjang.  

Tantangan bagi guru menjadi semakin kompleks. Selain 

merancang pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan 

kompetensi, guru kini juga dituntut untuk membaca sinyal 

motivasional siswa, merespons kecemasan belajar, dan memfasilitasi 

rutinitas belajar yang efektif. Intervensi pedagogis yang efektif harus 

mampu meningkatkan perasaan kompetensi, memberikan ruang 

otonomi, dan memperkuat keterkaitan sosial siswa dalam lingkungan 

kelas. Perspektif ini menuntut guru untuk menerapkan praktik yang 

tidak hanya memberi tugas, tetapi menciptakan kondisi motivasional 

yang mendukung keterlibatan bermakna (Dewi and Kunci, 2023).  

 

Hakikat Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan aspek psikologis yang memberi arah, energi, dan 

ketekunan pada perilaku individu untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam aktivitasnya.  

Secara umum, motivasi dipahami sebagai kondisi psikologis yang 

mendorong siswa untuk melakukan, mempertahankan, dan 

mengarahkan perbuatan belajar dalam konteks pendidikan (motivasi 

belajar) yang melibatkan keyakinan nilai tugas, kepercayaan diri 

dalam kemampuan diri, serta kontrol atas proses belajar itu sendiri 

(Schunk, D. H., Meece, J. R., & Pintrich, 2014; Dewi and Kunci, 2023). 
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Motivasi belajar sering didefinisikan secara lebih spesifik sebagai 

daya penggerak internal yang memicu keinginan, ketekunan, dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang mencakup 

dorongan untuk memahami bahan ajar, mencapai tujuan akademik, 

dan berpartisipasi secara bermakna dalam kelas. Definisi ini 

menekankan bahwa motivasi bukan sekadar perilaku yang terlihat, 

tetapi juga melibatkan komponen internal seperti minat, nilai yang 

dirasakan, dan keyakinan kemampuan diri siswa untuk mengatasi 

tantangan akademik (Elvira and Nirwana, 2023).  

Sebagai fenomena yang berakar pada sikap dan pandangan siswa 

terhadap pengalaman belajar, motivasi belajar mempengaruhi 

bagaimana siswa menangani tugas, tantangan, dan umpan balik 

pendidikan dalam jangka panjang. Dalam teori behavioristik, motivasi 

belajar dipengaruhi oleh konsekuensi eksternal seperti penghargaan 

dan hukuman yang memodifikasi perilaku belajar. Pendekatan kognitif 

kemudian menekankan peran keyakinan diri dan harapan 

keberhasilan siswa dalam membentuk motivasi.  

Sementara perspektif modern seperti Self-Determination Theory 

menegaskan bahwa motivasi belajar tumbuh optimal ketika 

kebutuhan psikologis siswa akan kompetensi, otonomi, dan relasi 

sosial terpenuhi. Penelitian pendidikan juga mengindikasikan bahwa 

perasaan kompeten, keyakinan terhadap keberhasilan, serta nilai 

tugas yang tinggi berkorelasi dengan motivasi yang kuat dan 

keterlibatan yang lebih dalam proses pembelajaran (Fakhri, 2023; 

Walker, 2024).  

Perbedaan tingkat motivasi belajar antar siswa tampak dalam 

ciri-ciri perilaku yang dapat diamati. Siswa dengan motivasi belajar 

tinggi cenderung menunjukkan inisiatif tinggi, ketekunan menghadapi 

tantangan akademik, serta keterlibatan aktif dalam tugas 

pembelajaran; mereka mengintegrasikan pengalaman belajar dengan 

strategi regulasi diri yang kuat dan umumnya menunjukkan tingkat 

efikasi diri yang tinggi.  

Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah menunjukkan perilaku 

yang lebih pasif, mudah menyerah pada tugas sulit, serta kurang 

antusias dalam berpartisipasi atau mengeksplorasi materi pelajaran 

secara mendalam. Perbedaan ini menegaskan bahwa motivasi belajar 
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sangat berkaitan dengan komponen internal seperti nilai yang 

dirasakan terhadap tugas, rasa percaya diri terhadap kemampuan 

belajar, dan kedalaman keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran 

(Fakhri, 2023). 

 

Teori-Teori Motivasi Belajar 
1. Teori Behavioristik (B.F. Skinner) 

Teori behavioristik memandang motivasi sebagai hasil dari 

hubungan antara perilaku dan konsekuensi yang menyertainya.  

Dalam pandangan ini, tingkah laku belajar siswa dapat 

dipahami sebagai respons terhadap rangsangan eksternal, di mana 

konsekuensi seperti reward (penguatan) dan punishment 

(hukuman) berperan penting dalam memperkuat atau 

melemahkan perilaku tertentu. Skinner melalui prinsip operant 

conditioning menegaskan bahwa perilaku yang diperkuat 

cenderung akan muncul lebih sering, sedangkan perilaku yang 

tidak diperkuat atau mendapatkan konsekuensi negatif akan 

berkurang frekuensinya.  

Dalam konteks pendidikan, penguatan positif seperti pujian, 

nilai baik, atau penghargaan dapat meningkatkan frekuensi 

keterlibatan siswa dalam tugas belajar, sedangkan penguatan 

negatif atau sanksi bisa mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. 

Reinforcement dalam pembelajaran mencakup tidak hanya 

pemberian hadiah, tetapi juga penghapusan stimulus yang tidak 

menyenangkan setelah perilaku yang diinginkan terjadi, sehingga 

memotivasi siswa untuk mengulang perilaku tersebut di masa 

mendatang. 

Pendekatan ini masih relevan dalam praktik pembelajaran 

modern sebagai salah satu strategi untuk mengubah atau 

membentuk perilaku belajar melalui imbalan yang terstruktur dan 

konsisten (Uno, 2016; Rahman and Elshap, 2018; Herwati, 2023).  

 

2. Teori Kognitif (Jean Piaget) 

Teori Kognitif menekankan bahwa motivasi belajar dipengaruhi 

oleh proses berpikir internal yang mencakup pemahaman, 

penafsiran, dan konstruksi makna oleh siswa. Jean Piaget yang 

dikenal dengan teori perkembangan kognitifnya menekankan 
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Pola Pikir (Mindset)  

Pola pikir (mindset) adalah cara seseorang memandang diri sendiri, 

orang lain, dan dunia sekitarnya yang mempengaruhi cara berpikir, 

bersikap, mengambil keputusan, serta bertindak dalam menghadapi 

berbagai situasi. (Dweck, 2016) Pola pikir berperan penting dalam 

pembentukan karakter, motivasi, dan keberhasilan belajar. 

Pola pikir sangat mempengaruhi keberhasilan belajar dan 

perkembangan peserta didik. Dari berbagai jenis pola pikir, growth 

mindset merupakan pola pikir yang paling mendukung peningkatan 

prestasi akademik dan pembentukan karakter positif. (Santrock, 

2018) Oleh karena itu, penting bagi peserta didik dan pendidik untuk 

mengenali serta mengembangkan pola pikir yang sehat dan 

konstruktif. 

Secara khusus konsep pola pikir (mindset) sebagai salah satu 

landasan penting dalam psikologi pendidikan. Pembahasan mencakup 

pengertian, karakteristik, dasar psikologis, serta implikasinya dalam 

proses pembelajaran. 

1. Pengertian Pola Pikir (Mindset) 

Pola pikir (mindset) adalah seperangkat keyakinan, asumsi, dan 

cara pandang individu terhadap kemampuan, kecerdasan, dan 

potensi diri. Pola pikir mempengaruhi bagaimana seseorang 

menilai dirinya sendiri, menghadapi tantangan, merespons 

kegagalan, serta memaknai keberhasilan. (Ormrod, 2016) dalam 

konteks pendidikan, pola pikir berperan penting dalam 

menentukan sikap belajar peserta didik, termasuk motivasi, 

ketekunan, dan kepercayaan diri. 

 

2. Hakikat Pola Pikir (Mindset) 

Pola pikir (mindset) adalah sekumpulan keyakinan dan cara 

pandang seseorang terhadap kemampuan, kecerdasan, dan potensi 

diri. Pola pikir mempengaruhi cara individu menghadapi 

tantangan, kegagalan, serta keberhasilan.  

Secara umum, pola pikir terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu 

fixed mindset dan growth mindset. Perbedaan keduanya sangat 

berpengaruh terhadap perilaku belajar dan pencapaian akademik 

peserta didik (Dweck, 2016). 
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3. Jenis-Jenis Pola Pikir 

a. Pola Pikir Tetap (Fixed Mindset) 

Pola pikir tetap adalah keyakinan bahwa kemampuan, 

kecerdasan, dan bakat seseorang bersifat tetap dan tidak dapat 

diubah secara signifikan. Adapun ciri-ciri fixed mindset: 

1) Menganggap kecerdasan dan kemampuan adalah bawaan 

lahir. 

2) Mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. 

3) Takut gagal karena dianggap sebagai bukti ketidakmampuan. 

4) Menghindari tantangan. 

5) Cenderung merasa terancam oleh keberhasilan orang lain 

sehingga dampak dalam pendidikan Ketika Peserta didik 

dengan memiliki pola pikir tetap sering mengalami 

hambatan dalam berkembang karena kurang berani 

mencoba hal baru dan cepat putus asa ketika mengalami 

kegagalan (Slavin, 2019). 

b. Pola Pikir Berkembang (Growth Mindset) 

Pola pikir berkembang adalah keyakinan bahwa kemampuan, 

kecerdasan, dan keterampilan dapat ditingkatkan melalui usaha, 

latihan, strategi yang tepat, dan pembelajaran berkelanjutan. 

Adapun ciri-ciri growth mindset: 

1) Meyakini kemampuan dapat diasah. 

2) Menyukai tantangan sebagai sarana belajar. 

3) Tidak takut gagal, karena kegagalan dianggap sebagai proses. 

4) Gigih dan pantang menyerah. 

5) Terbuka terhadap kritik dan masukan sehingga dampak 

dalam pendidikan ketika peserta didik dengan growth 

mindset cenderung memiliki motivasi belajar tinggi, prestasi 

akademik yang lebih baik, serta kesiapan menghadapi 

perubahan dan tantangan. 

c. Pola Pikir Positif (Positive Mindset) 

Pola pikir positif adalah kecenderungan untuk melihat sisi baik 

dari suatu peristiwa dan memiliki harapan optimis terhadap 

masa depan. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 

1) Berpikir optimis. 

2) Fokus pada solusi, bukan masalah. 

3) Mampu mengelola emosi dengan baik. 
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4) Memiliki kepercayaan diri yang sehat, pola pikir positif 

membantu meningkatkan kesehatan mental, hubungan 

sosial, serta ketahanan diri dalam menghadapi tekanan 

akademik. 

d. Pola Pikir Negatif (Negative Mindset) 

Pola pikir negatif adalah kecenderungan memandang suatu 

peristiwa secara pesimis dan berfokus pada kegagalan atau 

kelemahan. Ciri-cirinya sebagai berikut: 

1) Mudah merasa takut dan cemas. 

2) Sering menyalahkan diri sendiri. 

3) Kurang percaya diri. 

4) Sulit melihat peluang. Jika tidak dikelola, pola pikir negatif 

dapat menurunkan motivasi belajar dan prestasi akademik. 

e. Pola Pikir Terbuka (Open Mindset) 

Pola pikir terbuka adalah sikap mental yang siap menerima ide, 

pandangan, dan pengalaman baru. Ciri-cirinya sebagai berikut: 

1) Mau mendengarkan pendapat orang lain. 

2) Tidak cepat menghakimi. 

3) Fleksibel dalam berpikir. 

4) Adaptif terhadap perubahan sehingga peran pola pikir 

terbuka dalam Pembelajaran yaitu Mendorong peserta didik 

menjadi pembelajar sepanjang hayat (lifelong learner). 

f. Pola Pikir Tertutup (Closed Mindset) 

Pola pikir tertutup adalah sikap yang menolak perubahan dan 

sulit menerima pendapat yang berbeda. Ciri-cirinya sebagai 

berikut: 

1) Merasa pendapat sendiri paling benar. 

2) Menolak kritik. 

3) Sulit beradaptasi. 

4) Enggan mencoba cara baru. Dampak dari seseorang yang 

mempunyai pola piker tertutup dapat Menghambat 

perkembangan diri dan proses pembelajaran. 

 

4. Dasar Terbentuknya Pola Pikir 

Pola pikir tidak terbentuk secara instan, melainkan berkembang 

melalui berbagai faktor, antara lain: 
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Pendahuluan 

Manajemen kelas merupakan komponen fundamental dalam proses 

pembelajaran yang mencakup pengaturan interaksi, waktu, sumber 

daya, dan perilaku peserta didik untuk menciptakan suasana belajar 

yang efektif, terstruktur, dan kondusif (Mudarris, 2024).  

Secara konseptual, manajemen kelas melibatkan penetapan 

aturan yang jelas, penyusunan rencana pembelajaran yang sistematis, 

hingga pembangunan hubungan interpersonal yang positif antara 

guru dan siswa. Ketika dilaksanakan dengan baik, manajemen kelas 

tidak hanya menjaga keteraturan tetapi juga memaksimalkan 

keterlibatan, motivasi, serta pencapaian tujuan pembelajaran. 

Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa strategi 

pengelolaan yang efektif berdampak positif terhadap motivasi siswa, 

keterlibatan dalam aktivitas belajar, dan kualitas pengalaman belajar 

secara keseluruhan. Iklim belajar kondusif, yang sering kali 

merupakan hasil langsung dari praktik manajemen kelas yang baik, 

merujuk pada suasana emosional dan sosial di dalam ruang kelas.  

Iklim ini mencakup rasa aman secara fisik dan psikologis, 

hubungan saling menghormati antara peserta didik dan guru, serta 

lingkungan yang mendukung partisipasi aktif. Iklim kelas yang positif 

turut mempengaruhi keterbukaan siswa dalam berdiskusi, kelancaran 

komunikasi, serta kecepatan mereka dalam menyelesaikan tugas. 

Beberapa studi empiris terbaru menunjukkan bahwa iklim kelas yang 

kondusif berkorelasi kuat dengan peningkatan hasil belajar dan 

motivasi siswa, karena siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk 

berkontribusi secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

Dalam konteks pendidikan formal di Indonesia, penelitian-

penelitian terbaru juga menegaskan hubungan manajemen kelas dan 

iklim belajar terhadap hasil belajar siswa. Misalnya, analisis empiris di 

beberapa sekolah menengah pertama menunjukkan bahwa 

manajemen kelas berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, 

dan iklim kelas yang baik secara langsung mendukung terciptanya 

proses pembelajaran yang efektif.  

Temuan ini konsisten dengan banyak penelitian internasional 

yang menegaskan bahwa struktur kelas yang terorganisir, ekspektasi 

perilaku yang jelas, serta lingkungan yang aman dan suportif 
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merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Secara praktis, keberhasilan manajemen kelas dan iklim belajar yang 

kondusif juga berdampak pada motivasi intrinsik siswa, yaitu 

keinginan belajar yang berasal dari dalam diri siswa sendiri.  

Penelitian terbaru dalam konteks pendidikan Islam bahkan 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan dalam 

manajemen kelas dapat memperkuat motivasi belajar serta 

keteraturan kelas secara lebih holistik, menjadikan suasana 

pembelajaran tidak hanya tertib tetapi juga bermakna secara moral 

dan emosional. 

Dengan demikian, manajemen kelas dan iklim belajar yang 

kondusif bukan hanya sekadar konsep administratif, tetapi 

merupakan fondasi pedagogis yang menghubungkan aspek perilaku, 

emosional, dan kognitif dalam pembelajaran. Hal ini menjadi semakin 

penting dengan tantangan pembelajaran modern, termasuk 

kebutuhan untuk menyesuaikan praktik mengajar dengan dinamika 

kelas yang beragam serta tuntutan hasil belajar yang berkualitas. 

 

Manajemen Kelas 
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menjalankan tugas 

manajemen pengajaran yang mana berkaitan dengan upaya guru 

dalam membantu siswa mencapai tujuan khusus pengajaran 

(penguasaan materi ajar), sekaligus memiliki peran yang lebih 

kompleks di waktu yang bersamaan yaitu tugas manajemen kelas 

sebagai upaya guru untuk menciptakan situasi, kondisi kelas yang 

aman, nyaman, kondusif.  

Siswa dilibatkan secara langsung dan ikut bertanggung jawab 

sehingga pembelajaran berlangsung efektif & efisien. Oleh karena itu 

dalam mengelola (manajemen) kelas harus memahami hal-hal yang 

mempengaruhi, salah satunya adalah siswa. Berikut akan dibahas 

beberapa hal yang menjadi penghambat dan bagaimana cara 

mengatasinya sebagai upaya kuratif (penanganan).  

1. Hambatan dalam Manajemen Kelas 

Salah satu tantangan utama dalam manajemen kelas adalah 

perilaku siswa yang beragam, mulai dari yang aktif dan antusias 

hingga yang kurang termotivasi atau sering mengganggu proses 

pembelajaran.  
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Hal ini menciptakan kompleksitas tersendiri dalam 

pengaturan disiplin dan keterlibatan belajar, terutama ketika guru 

harus mengakomodasi kebutuhan individu siswa dalam satu kelas 

besar. Di banyak studi pendidikan, gangguan perilaku dan 

kurangnya motivasi siswa disebut sebagai hambatan signifikan 

bagi efektivitas pengelolaan kelas (Hakim et al., 2025).  

Untuk itu jenis hambatan diklasifikasikan menjadi 2 kategori, 

yaitu hambatan/masalah individu dan masalah kelompok. 

a. Masalah Individu 

Tekanan untuk mengatur siswa, menangani gangguan perilaku, 

dan memenuhi tuntutan akademik tanpa dukungan memadai 

dari lingkungan sekitarnya dapat meningkatkan stres, 

kelelahan, dan risiko burnout di kalangan pendidik.  

Hal ini kemudian mempengaruhi kualitas pengajaran dan 

kemampuan guru dalam mempertahankan lingkungan belajar 

yang positif. Sehingga harus dipastikan bahwa pendidik siap 

untuk mengatasi permasalahan yang ada pada dirinya sendiri 

sebelum mengelola peserta didik dengan karakteristik dan 

permasalahan yang kompleks. Berikut beberapa jenis masalah 

individu peserta didik yang harus diketahui dan dipahami oleh 

pendidik, diantaranya (Mukhlis, 2022): 

1) Tingkah Laku Mencari Perhatian 

Masalah ini terjadi ketika seorang siswa menunjukkan 

perilaku yang bertujuan mendapatkan perhatian dari guru 

atau teman sekelas, misalnya sering berbicara tanpa izin, 

mengganggu kelas, atau menyebabkan kekacauan sekadar 

agar diperhatikan. Perilaku ini sering dilihat sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan dasar sosial ketika siswa merasa tidak 

diperhatikan secara positif. 

2) Tingkah Laku Mencari Kekuasaan 

Beberapa siswa berusaha menunjukkan kekuatan atau 

kontrol atas situasi kelas. Bentuknya bisa berupa menantang 

aturan, berbicara balik, atau mencoba mendominasi teman 

sekelas atau guru. Hal ini mencerminkan kebutuhan siswa 

untuk merasa berkuasa atau dihormati namun diekspresikan 

secara negatif. 

 



Manajemen Kelas dan Iklim Belajar yang Kondusif 

 

349 Agi Maehesa Putri 

Daftar Pustaka 

Afriadi, B., & Fitri. (2023). Analysis of Effective Classroom 

Management Strategies to Create a Conducive Learning 

Environment for Elementary School Students Through Document 

Studies. Journal of Indonesian Student Assessment And Evaluation, 

9(2). https://doi.org/https://doi.org/10.21009/jisae.v9i2.39055. 

Anggraeni, R., Oktavianti, D. M. P., & Aliyyah, R. R. (2024). Tata Kelola 

Kelas: Membangun Lingkungan Belajar yang Efektif. Jurnal Karimah 

Tauhid, 3(9). 

https://doi.org/https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v3i9.14

628. 

Arends, R. I. (2012). Learning to Teach. McGraw-Hill. 

Arikunto, S. (2013). Pengelolaan Kelas dan Siswa. Rajawali Pers. 

Djamarah, S. B. (2010). Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. 

Rineka Cipta. 

Djamarah, S. B. (2011). Psikologi Belajar. Rineka Cipta. 

Djamarah, S. B., & Zain, A. (2010). Strategi Belajar Mengajar. Rineka 

Cipta. 

Gordon, T. (2003). Teacher Effectiveness Training: The Program Proven 

to Help Teachers Bring Out The Best in Students of All Ages. Three 

Rivers Press. 

Hakim, F. L., Yusbowo, Patimah, S., Firdianti, A., Dilla, L. F., & Triana, N. 

(2025). Strategi Guru dalam Mengatasi Tantangan Manajemen 

Kelas di Sekolah Dasar. COLLASE, 8(2). 

https://doi.org/https://doi.org/10.22460/collase.v8i2.26758. 

Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (2009). An Educational Psychology 

Success Story: Social Interdependence Theory And Cooperative 

Learning. American Educational Research Association, 38(5), 365–

379. https://doi.org/10.3102/0013189X09339057. 

Mudarris, B. (2024). Strategi Efektif dalam Manajemen Kelas dalam 

Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif. At-Tahsin, 4(2). 

https://doi.org/doi.org/10.59106/attahsin.v4i2.188. 



Manajemen Kelas dan Iklim Belajar yang Kondusif 

 

350 Agi Maehesa Putri 

Mukhlis, H. (2022). Manajemen Kelas: Pendekatan Sekolah dan 

Perilaku. Deepublish. 

Mulyasa, E. (2017). Manajemen Pendidikan Karakter. Bumi Aksara. 

Nitami, S. D., Neviyarni, & Nirwana, H. (2025). Konsep dan 

Implementasi Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Efektifitas 

Pembelajaran. Jurnal Ilmiah Penelitian Mahasiswa, 3(6). 

https://doi.org/https://doi.org/10.61722/jipm.v3i6.1723. 

Purwanto, N. (2014). Psikologi Pendidikan. Remaja Rosdakarya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Manajemen Kelas dan Iklim Belajar yang Kondusif 

 

351 Agi Maehesa Putri 

PROFIL PENULIS 

Agi Maehesa Putri, S.Pd., M.Pd. 

Lahir di Bandung-Jawa Barat pada tanggal 2 

Februari 1988. Merupakan anak kedua dari 

tiga bersaudara dari pasangan Bapak 

Suryono dan Ibu Ida Juwita. Penulis 

berstatus menikah dengan Ir. Gan Gan 

Muhamad Rum, ST., M.Eng., dan memiliki 2 

orang putra. Anak pertama bernama 

Ghaisan Muhammad Alfian dan anak kedua 

bernama Nizham Muhammad Argani.  

 

Penulis merupakan lulusan pendidikan Strata 1 (S1) dari Universitas 

Negeri Siliwangi jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan lulus pada tahun 2012. Penulis 

melanjutkan pendidikan di tahun 2016 dengan menempuh 

pendidikan Strata 2 (S2) di Universitas Galuh Ciamis dengan pilihan 

jurusan Magister Administrasi Sistem Pendidikan. Saat ini penulis 

bekerja di Institut Nahdlatul Ulama (INU) Tasikmalaya sebagai dosen 

Ilmu Pendidikan di Fakultas Tarbiyah Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam. Sebagai seorang dosen ilmu pendidikan, selain aktif 

dalam bidang pendidikan dan pengajaran, penulis juga melakukan 

penelitian sesuai dengan bidang kepakarannya. Penulis aktif menulis 

di beberapa book chapter dengan bidang kajian Ilmu Pendidikan. 

Selain book chapter, penulis juga berpartisipasi dalam penulisan buku 

antologi yang berjudul Wanita Bicara Tentang Kaumnya. Saat ini 

penulis bertempat tinggal di Perum Graha Persada, Sindangkasih, 

Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. 

 

Email Penulis: agimaehesaputri@gmail.com. 

 

 

 

 

 

mailto:agimaehesaputri@gmail.com


Psikologi Komunikasi Guru dan Peserta Didik 

 

352 Muhamad Disra Saputra 

 

 

 

 

 

 
 

 

BAB 20 

PSIKOLOGI 

KOMUNIKASI GURU 

DAN PESERTA DIDIK 
 

 

 

 

Muhamad Disra Saputra, M.Pd.  

Universitas Indraprasta PGRI 

 

 

 

 



Psikologi Komunikasi Guru dan Peserta Didik 

 

353 Muhamad Disra Saputra 

Pendahuluan 

Berkomunikasi merupakan cara manusia untuk memberikan pesan 

akan suatu hal. Manusia hidup membutuhkan dan senantiasa 

berusaha membuka serta menjalin komunikasi di berbagai situasi tak 

terkecuali dalam dunia pendidikan.  

Berdasarkan konsep keilmuan pendidikan dan arah 

pelaksanaannya dengan berbagai unsur pokoknya sebagaimana 

terurai bahwasanya pendidikan dapat disebut sebagai upaya 

professional (Prayitno, 2018). Dalam hal ini ciri ciri keprofesionalan 

suatu bidang pelayanan pada umumnya dikemukakan oleh full 1967 

dalam (Prayitno, 2018) salah satunya adalah komunikasi. Komunikasi 

menjadi hal yang penting  karena identitas atau jati dibentuk dalam 

dan lewat komunikasi dengan orang lain (Jhonson, 1981).  Pendidikan 

pada hakikatnya sebuah proses komunikasi yang intens dan dinamis.  

Di dalam ruang kelas, terjadi pertukaran pesan yang kompleks 

tidak hanya berupa pengetahuan kognitif, tetapi juga nilai, sikap, 

emosi, dan harapan. Keberhasilan proses belajar-mengajar sangat 

bergantung pada efektivitas komunikasi antara guru dan peserta 

didik. Psikologi komunikasi menjadi lensa kritis untuk memahami 

dinamika ini, karena ia mengkaji bagaimana faktor-faktor psikologis 

seperti persepsi, motivasi, emosi, kepribadian, dan latar belakang 

sosial. Tanpa pemahaman psikologi komunikasi yang memadai, 

interaksi di kelas berpotensi menjadi searah, penuh hambatan, dan 

tidak mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

perkembangan holistik peserta didik.  

Guru yang hanya fokus pada transfer informasi tanpa 

mempertimbangkan kondisi psikologis siswa seringkali menemui 

kendala seperti rendahnya motivasi belajar, kesalahpahaman, 

resistensi, dan bahkan konflik. Sebaliknya, komunikasi yang empatik, 

afirmatif, dan psikologis dapat membangkitkan gairah belajar, 

membangun rasa percaya diri siswa, dan menciptakan iklim kelas yang 

demokratis serta inklusif.  

Oleh karena itu, mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi 

komunikasi ke dalam praktik pedagogis bukanlah sebuah kemewahan, 

melainkan sebuah keharusan profesional bagi setiap pendidik di abad 

ke-21. 
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Konsep Dasar Psikologi Komunikasi Dalam Pendidikan  

Psikologi komunikasi adalah bidang studi interdisipliner yang 

mempelajari bagaimana faktor-faktor psikologis individu 

mempengaruhi proses komunikasi dan bagaimana proses komunikasi 

tersebut pada gilirannya mempengaruhi keadaan psikologis individu 

(DeVito, 2016) Dalam konteks pendidikan, psikologi komunikasi guru 

dan peserta didik fokus pada: 

1. Proses Enkoding dan Dekoding Edukatif 

Dalam hal ini cara guru (komunikator) merumuskan pesan 

pembelajaran (enkoding) dan bagaimana peserta didik 

(komunikan) menafsirkan pesan tersebut (dekoding) berdasarkan 

kerangka psikologis mereka. 

2. Pesan Verbal dan Nonverbal 

Tidak hanya kata-kata (verbal) tetapi juga intonasi, gerak tubuh, 

ekspresi wajah, dan penggunaan ruang (nonverbal) yang 

menyampaikan pesan tentang sikap, perhatian, dan hubungan. 

3. Konteks Psikologis dan Sosial 

Suasana emosional kelas, latar belakang budaya siswa, hierarki 

hubungan guru-murid, dan dinamika kelompok yang 

mempengaruhi jalannya komunikasi. 

 

Menurut (Muhammad, 2005) komunikasi pendidikan adalah 

proses penyampaian pesan edukatif yang melibatkan komponen-

komponen komunikasi dengan tujuan untuk mengubah perilaku 

peserta didik ke arah kedewasaan. Perubahan perilaku di sini 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Selain itu 

Komunikasi yang efektif berdasarkan prinsip psikologi menjadi 

jantung dari berbagai pendekatan pembelajaran modern: 

1. Pembelajaran Student-Centered 

Komunikasi tidak lagi satu arah (teacher-centered), tetapi dialogis. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang mendengarkan, memantik 

pertanyaan, dan merespons kebutuhan psikologis dan akademik 

siswa. 

2. Konstruktivisme 

Teori ini, yang dipelopori oleh Piaget dan Vygotsky, menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui 
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interaksi sosial. Komunikasi guru bersifat memberi dukungan 

bertahap 

3. Pendidikan Karakter 

Komunikasi guru menjadi model (modelling) bagi siswa dalam hal 

empati, respek, keterbukaan, dan tanggung jawab. Nilai-nilai 

diajarkan tidak hanya melalui materi, tetapi lebih-lebih melalui 

cara berkomunikasi sehari-hari. 

 

Teori-Teori Psikologi yang Melandasi Komunikasi 

Pendidikan  

1. Teori Kognitif Sosial Albert Bandura 

Menurut (Bandura, 1977) melalui teori pembelajaran sosial (social 

learning theory) menekankan pentingnya observasi dan peniruan 

(modeling). Dalam komunikasi pendidikan, guru adalah model 

utama. Siswa tidak hanya belajar dari apa yang diajarkan guru, 

tetapi juga bagaimana guru bersikap, berbicara, dan merespons 

situasi. Komunikasi guru yang penuh respek, optimis, dan terbuka 

akan dimodelkan oleh siswa. Sebaliknya, komunikasi yang otoriter, 

penuh celaan, atau pasif juga akan ditiru. 

2. Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 

Pendapat (Maslow, 1943) menyatakan bahwa individu termotivasi 

untuk memenuhi kebutuhan yang tersusun secara hierarkis, dari 

fisiologis, keamanan, rasa memiliki dan cinta, penghargaan, hingga 

aktualisasi diri. Komunikasi guru harus peka terhadap level 

kebutuhan siswa: sebelum menuntut prestasi (kebutuhan 

aktualisasi diri dan penghargaan), guru perlu memastikan bahwa 

kebutuhan psikologis siswa akan rasa aman (tidak dicemooh, 

dihargai pendapatnya) dan rasa dimiliki (diterima dalam 

komunitas kelas) terpenuhi melalui komunikasi yang suportif dan 

inklusif. 

3. Teori Person-Centered Carl R. Rogers 

Dikemukakan oleh seorang tokoh psikologi humanistik, 

menekankan pentingnya kondisi fasilitatif dalam pembelajaran 

(Rogers, 1969). Menurutnya, guru yang efektif adalah seorang 

fasilitator yang menciptakan iklim belajar kondusif melalui 

komunikasi yang menunjukkan: 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi pendidikan merupakan bagian dari upaya 

sistematis untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi. Seiring dengan kemajuan teknologi digital, dunia 

pendidikan mengalami perubahan signifikan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.  

Teknologi pendidikan tidak hanya dipahami sebagai penggunaan 

perangkat atau media pembelajaran, tetapi sebagai suatu proses 

terpadu yang melibatkan manusia, metode, ide, perangkat, dan 

organisasi untuk memecahkan permasalahan belajar (Abu et al., 

2022)(Januszewski, A., & Molenda, 2013). Kehadiran pembelajaran 

daring, Learning Management System (LMS), dan multimedia interaktif 

menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian integral dari 

sistem pendidikan modern. 

Era digital mendorong perubahan paradigma belajar dari 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru menuju 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta didik 

memiliki keleluasaan dalam mengakses berbagai sumber belajar 

digital, sehingga proses belajar menjadi lebih mandiri, fleksibel, dan 

kolaboratif. Pembelajaran tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu 

kelas formal, melainkan dapat berlangsung dalam lingkungan virtual 

dan kontekstual. Perubahan ini sejalan dengan pandangan 

konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan 

dan pengalaman belajar (Schunk, 2020).  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menuntut 

pemahaman yang mendalam terhadap aspek psikologis peserta didik. 

Psikologi belajar digital berfokus pada bagaimana peserta didik 

memproses informasi, mempertahankan perhatian, memotivasi diri, 

serta mengelola strategi belajarnya dalam lingkungan pembelajaran 

berbasis teknologi. Faktor psikologis seperti motivasi belajar, regulasi 

diri, dan beban kognitif sangat memengaruhi efektivitas pembelajaran 

digital (Mayer, 2021).  

Tanpa landasan psikologi belajar yang memadai, teknologi 

pendidikan berpotensi digunakan secara kurang efektif dan bahkan 
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dapat menghambat proses belajar. Berdasarkan uraian tersebut, 

chapter ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara teknologi 

pendidikan dan psikologi belajar digital dalam konteks pembelajaran. 

Pembahasan mencakup konsep dasar teknologi pendidikan, 

perubahan paradigma belajar di era digital, teori-teori psikologi 

pendidikan yang relevan, serta implikasinya terhadap desain dan 

implementasi pembelajaran digital.  

Ruang lingkup pembahasan diarahkan pada kajian teoretis dan 

aplikatif yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pendidik 

dan praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran digital yang 

efektif dan berorientasi pada karakteristik peserta didik (Santrock, 

2018).  

 

Teknologi Pendidikan  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong 

terjadinya perubahan dalam penyelenggaraan pendidikan, khususnya 

dalam proses pembelajaran yang dituntut semakin efektif, efisien, dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik. Kondisi tersebut 

menegaskan pentingnya suatu pendekatan yang tidak hanya 

menekankan pemanfaatan perangkat teknologi, tetapi juga 

berlandaskan pada perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi 

pembelajaran secara sistematis. Dalam konteks inilah teknologi 

pendidikan dipahami sebagai bidang kajian yang memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 

1. Pengertian Teknologi Pendidikan  

Teknologi pendidikan tidak semata-mata dipahami sebagai 

penggunaan perangkat teknologi dalam pembelajaran, melainkan 

sebagai suatu pendekatan sistemik yang berlandaskan teori belajar 

dan komunikasi. Pendekatan ini menekankan proses analisis 

kebutuhan belajar, perancangan solusi pembelajaran, pemanfaatan 

sumber belajar, serta evaluasi berkelanjutan guna mencapai tujuan 

pendidikan secara optimal.  

Teknologi pendidikan didefinisikan sebagai studi dan praktik 

etis dalam memfasilitasi pembelajaran serta meningkatkan kinerja 

dengan cara menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses 

serta sumber daya teknologi yang sesuai. Definisi ini menegaskan 
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bahwa teknologi pendidikan tidak hanya berfokus pada 

penggunaan perangkat keras atau perangkat lunak, tetapi juga 

mencakup pendekatan sistematis dalam merancang dan mengelola 

proses pembelajaran(Januszewski, A., & Molenda, 2013).  

Seels dan Richey mengatakan bahwa teknologi pendidikan 

merupakan teori dan praktik dalam desain, pengembangan, 

pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi proses serta sumber 

belajar (Seels, B. B., & Richey, 1994). 

Menurut Association For Education Communications And 

Technology (AECT), teknologi pendidikan adalah studi dan praktik 

etis untuk memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja 

melalui penciptaan, penggunaan, serta pengelolaan proses dan 

sumber daya teknologi yang tepat untuk pengalaman dan 

lingkungan belajar (AECT, 2023). 

Teknologi pendidikan adalah bidang kajian dan praktik yang 

menggabungkan teori belajar, desain instruksional, dan 

pemanfaatan proses serta sumber daya teknologi secara sistematis 

dan etis untuk menciptakan, mengelola, dan mengevaluasi 

pengalaman belajar yang efektif, efisien, dan adaptif terhadap 

kebutuhan peserta didik dan konteks pendidikan (Heggart et al., 

2025) 

Dengan demikian, teknologi pendidikan merupakan disiplin 

ilmu yang mengintegrasikan teori, riset, dan praktik untuk 

memecahkan masalah belajar secara efektif dan efisien. teknologi 

pendidikan tidak hanya berkaitan dengan alat atau media, tetapi 

juga menekankan pemahaman tentang bagaimana peserta didik 

belajar, berpikir, dan berkembang, sehingga proses pembelajaran 

dapat mencapai tujuan pendidikan secara optimal(Schunk, 2020).  

 

2. Ruang Lingkup Teknologi Pendidikan 

Ruang lingkup teknologi pendidikan meliputi berbagai aspek yang 

saling berkaitan, seperti analisis kebutuhan belajar, perancangan 

sistem pembelajaran, pengembangan media dan sumber belajar, 

implementasi strategi pembelajaran, serta evaluasi proses dan 

hasil belajar.  
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Pendahuluan 

Kesulitan belajar (learning disabilities) merupakan salah satu 

tantangan utama dalam dunia pendidikan yang mempengaruhi 

sejumlah besar peserta didik di berbagai tingkatan pendidikan.  

Menurut Lerner dan Johns (2015), kesulitan belajar adalah 

gangguan dalam satu atau lebih proses psikologis dasar yang 

melibatkan pemahaman atau penggunaan bahasa, lisan atau tertulis, 

yang dapat memanifestasikan diri dalam kemampuan yang tidak 

sempurna untuk mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, 

menulis, mengeja, atau melakukan perhitungan matematis. Prevalensi 

kesulitan belajar terus meningkat, dengan data dari National Center 

for Learning Disabilities (2020) menunjukkan bahwa sekitar 5-15% 

populasi sekolah mengalami berbagai bentuk kesulitan belajar. 

Diagnosis yang tepat dan akurat terhadap kesulitan belajar 

menjadi langkah krusial dalam memberikan intervensi yang efektif. 

Tanpa diagnosis yang komprehensif, siswa dengan kesulitan belajar 

seringkali tidak mendapatkan dukungan yang sesuai, yang dapat 

mengakibatkan kegagalan akademik, rendahnya harga diri, dan 

masalah sosial-emosional jangka panjang (Fletcher et al., 2019). 

Program remedial yang dirancang berdasarkan hasil diagnosis yang 

akurat terbukti dapat meningkatkan prestasi akademik dan 

kesejahteraan psikologis peserta didik (Vaughn & Fuchs, 2003). 

Bab ini akan menguraikan secara komprehensif tentang konsep 

dasar kesulitan belajar, proses diagnosis yang sistematis, berbagai 

jenis kesulitan belajar, serta desain dan implementasi program 

remedial yang efektif. Pembahasan akan mencakup pendekatan 

teoritis dan praktis yang didukung oleh penelitian terkini dalam 

bidang pendidikan khusus dan psikologi pendidikan. 

 

Konsep Dasar Kesulitan Belajar 

1. Definisi dan Karakteristik 

Kesulitan belajar didefinisikan secara berbeda oleh berbagai 

organisasi dan ahli, namun terdapat konsensus umum mengenai 

karakteristik utamanya. Individuals with Disabilities Education Act 

(IDEA, 2004) mendefinisikan kesulitan belajar spesifik sebagai 
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gangguan dalam satu atau lebih proses psikologis dasar yang 

terlibat dalam memahami atau menggunakan bahasa, baik lisan 

maupun tulisan, yang dapat memanifestasikan diri dalam 

ketidaksempurnaan kemampuan untuk mendengarkan, berpikir, 

berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau melakukan 

perhitungan matematis (Heward et al., 2017). Hallahan et al. 

(2018) mengidentifikasi beberapa karakteristik utama kesulitan 

belajar yang membedakannya dari kondisi lain: 

a. Diskrepansi Antara Potensi dan Prestasi: terdapat perbedaan 

signifikan antara kemampuan intelektual yang diukur dan 

pencapaian akademik aktual dalam area tertentu. 

b. Ketidakmerataan Kinerja: siswa menunjukkan kekuatan di 

beberapa area tetapi kesulitan signifikan di area lain (misalnya, 

kemampuan verbal yang baik tetapi kesulitan dalam membaca). 

c. Persistensi: kesulitan bersifat kronis dan tidak dapat dijelaskan 

oleh kurangnya kesempatan belajar atau instruksi yang tidak 

memadai. 

d. Exclusionary Criteria: kesulitan bukan akibat dari disabilitas 

sensorik (penglihatan atau pendengaran), retardasi mental, 

gangguan emosional, atau kerugian lingkungan, budaya, atau 

ekonomi. 

 

2. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis 

utama berdasarkan area akademik yang terpengaruh. Pemahaman 

tentang berbagai jenis ini penting untuk diagnosis dan intervensi 

yang tepat. 

a. Disleksia 

Disleksia adalah kesulitan belajar yang paling umum, 

mempengaruhi sekitar 80% dari semua individu dengan 

kesulitan belajar (Shaywitz & Shaywitz, 2020). International 

Dyslexia Association (2019) mendefinisikan disleksia sebagai 

kesulitan belajar spesifik yang bersifat neurologis, ditandai 

dengan kesulitan dengan pengenalan kata yang akurat dan/atau 

lancar serta kemampuan mengeja dan dekoding yang buruk.  
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Pengertian dan Komponen Kesejahteraan Mental 

1. Definisi Well-Being Menurut WHO dan Perspektif Islam 

(Relevan Di Indonesia) 

Well-being menurut WHO didefinisikan sebagai bagian integral dari 

kesehatan holistik, yaitu "a state of complete physical, mental and 

social well-being and not merely the absence of disease or infirmity." 

Definisi ini berasal dari Konstitusi WHO tahun 1948 dan tetap 

menjadi acuan utama hingga kini, menekankan kesejahteraan 

bukan hanya absennya penyakit. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan definisi 

kesehatan pada 1948 sebagai "suatu keadaan kesejahteraan fisik, 

mental, dan sosial yang lengkap dan bukan hanya ketiadaan 

penyakit atau kelemahan." Pendekatan ini holistik, mencakup 

dimensi fisik, mental, dan sosial, serta dipengaruhi faktor sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Di Indonesia, definisi ini relevan dalam 

program kesehatan nasional seperti promosi kesehatan mental di 

sekolah dan masyarakat. 

Dalam Islam, well-being disamakan dengan al-sa'adah 

(kebahagiaan sejati) dan al-falah (kesuksesan akhirat dan 

duniawi), yang dicapai melalui keseimbangan spiritual, sosial, dan 

material. Konsep ini mencakup aspek pribadi, 

keluarga/masyarakat, dan negara, dengan penekanan pada 

religiositas, kepercayaan (trust), dan altruisme untuk 

meningkatkan Subjective Well-Being (SWB). Al-Qur'an mendukung 

kesejahteraan melalui nilai kerja produktif, solidaritas (zakat, 

wakaf), dan larangan eksploitasi seperti riba. 

Di Indonesia sebagai negara mayoritas Muslim, perspektif 

Islam tentang well-being terintegrasi dalam pendidikan konseling 

dan bimbingan, seperti model konseling Islami untuk spiritual well-

being siswa. Studi lokal menunjukkan religiositas dan syukur 

meningkatkan kepuasan hidup remaja Muslim, selaras dengan 

SWB. Pendekatan ini relevan untuk kurikulum BK di sekolah 

menengah, menggabungkan definisi WHO dengan nilai falah untuk 

pembangunan karakter holistik. 
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2. Lima Pilar Utama 

Emosional, psikologis, sosial, fisik, dan spiritual. Lima pilar utama 

well-being meliputi emosional, psikologis (atau intelektual), sosial, 

fisik, dan spiritual, yang harus dijaga secara seimbang untuk 

kesehatan mental holistik. Pendekatan ini relevan di Indonesia, 

terutama dalam perspektif Islam untuk konseling dan pendidikan. 

Berikut penjelasan lengkap setiap pilar dengan aplikasi praktis. 

a. Pilar Emosional 

Pilar emosional berfokus pada pengelolaan perasaan seperti 

cemas, agresif, atau perubahan suasana hati untuk mengurangi 

distres. Individu perlu mengenali dan merespons emosi secara 

adaptif, dipengaruhi faktor psikohistoris dan keimanan. 

Praktiknya termasuk mindfulness dan anger management 

sepanjang hayat untuk keseimbangan emosi. 

b. Pilar Psikologis (Intelektual) 

Pilar psikologis mencakup kesejahteraan mental seperti 

penerimaan diri, hubungan positif, otonomi, dan penguasaan 

lingkungan. Ini melibatkan perkembangan diri, tujuan hidup, 

dan adaptasi terhadap tekanan sosial. Di konteks Islam 

Indonesia, spiritualitas mendukung resiliensi emosional dan 

kepuasan hidup. 

c. Pilar Sosial 

Pilar sosial menekankan hubungan positif dengan orang lain, 

rasa memiliki, dan dukungan komunitas. Ini krusial karena 

manusia secara alami membutuhkan koneksi untuk mengatasi 

masalah. Dalam Islam, solidaritas seperti zakat memperkuat 

dimensi ini untuk kesejahteraan bersama. 

d. Pilar Fisik 

Pilar fisik melibatkan nutrisi, olahraga, tidur, dan energi tubuh 

untuk  mendukung kesehatan secara keseluruhan. Kesehatan 

jasmani harus seimbang dengan dimensi lain agar mental 

terjaga. Pandangan Islam holistik mengintegrasikan ini dengan 

aktivitas fisik halal dan istirahat. 

e. Pilar Spiritual 

Pilar spiritual menuntut kedekatan dengan Tuhan melalui 

ibadah, doa, dan syukur untuk ketenangan batin. Ini esensial 
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dalam perspektif Islam, dimana keseimbangan spiritual 

meningkatkan SWB dan falah. Di Indonesia, ini diterapkan                 

dalam konseling Islami untuk siswa. 

f. Integrasi Lima Pilar 

Kelima pilar harus dipelihara bersamaan; ketidakseimbangan 

satu pilar memengaruhi yang lain, seperti fisik mempengaruhi 

emosional. Dalam pendidikan konseling Indonesia, integrasi 

dengan Islam mendukung pembangunan karakter holistik. 

 

Tabel 23.1: Struktur Pilar dan Deskripsi Aplikasi Islam Di 

Indonesia 

Pilar Deskripsi Singkat  Aplikasi Islam Indonesia  

Emosional Kelola emosi & distres Syukur & sabar 

Psikologis Otonomi & tujuan 
hidup 

Pengembangan akal & ilmu 

Sosial Hubungan & 
komunitas 

Ukhuwah & gotong royong 

Fisik Nutrisi & gerak Makan halal & olahraga 
sunnah 

Spiritual Ibadah & doa Taqwa & hubungan Rabb 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

3. Indikator Positif  dan Tanda-Tanda Gangguan Awal 

Indikator positif menunjukkan kesejahteraan optimal pada lima 

pilar well-being, sementara tanda gangguan awal memerlukan 

intervensi dini seperti konseling. 

a. Indikator Positif dan Gangguan: Emosional 

Indikator Positif: emosi positif dominan, kreatif, responsif, 

fleksibel, dan mampu mengelola stres dengan baik. Tanda 

gangguan awal: Sedih berkepanjangan tanpa sebab, mudah 

marah berlebih, sensitif ekstrem, atau perubahan mood drastis. 

b. Indikator Positif dan Gangguan: Psikologis 
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Indikator Positif: penerimaan diri tinggi, otonomi, penguasaan 

lingkungan, kepuasan hidup, optimisme, dan rasa syukur. Tanda 

gangguan awal: Sulit berkonsentrasi, bingung/khawatir 

berlebih, putus asa, tak berdaya, atau penurunan motivasi. 
c. Indikator Positif dan Gangguan: Sosial 

Indikator Positif: hubungan positif, keterikatan sosial kuat, rasa 

memiliki komunitas, dan dukungan timbal balik. Tanda 

gangguan awal: menarik diri dari sosial, isolasi, kurang empati, 

atau konflik hubungan berulang. 

d. Indikator Positif dan Gangguan: Fisik 

Indikator Positif: energi tinggi, tidur berkualitas, nutrisi baik, 

olahraga rutin, dan stamina optimal. Tanda gangguan awal: 

Lelah signifikan tanpa sebab, gangguan tidur/nafsu makan, 

kelelahan fisik kronis, atau penurunan energi. 

e. Indikator Positif dan Gangguan: Spiritual 

Indikator Positif: ketenangan batin, ibadah konsisten, makna 

hidup jelas, optimisme spiritual, dan hubungan dekat dengan 

Tuhan. Tanda gangguan awal: Kehilangan harapan, ketakutan 

eksistensial, penurunan ibadah, atau krisis makna hidup. 

 

Tabel 23.2: Ringkasan Indikator 

Pilar Indikator Positif  Tanda Gangguan Awal  

Emosional Emosi positif, fleksibel Sedih kronis, marah 
ekstrem 

Psikologis Optimisme, syukur, 
otonomi 

Bingung, putus asa, sulit 
konsentrasi 

Sosial Hubungan kuat, 
keterikatan 

Isolasi sosial, konflik 

Fisik Energi tinggi, tidur 
baik 

Lelah kronis, gangguan 
makan/tidur 

Spiritual Ketenangan, makna 
hidup 

Krisis spiritual, hilang 
harapan 

Sumber: Diolah Penulis. 
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